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ABSTRAK 

 

Penelitian Yuki Dian Imawanti (2021). Skripsi berjudul, Analisis Kinerja 

Underwriter Dalam Menentukan Calon Peserta Pada Produk Dana Pensiun 

(Studi Kasus AJB Bumiputera 1912 Wilayah Medan). Dibawah dosen 

Pembimbing Skripsi I Bapak Dr. Fauzi Arif Lubis, MA dan Ibu Atika, MA 

sebagai Pembimbing Skripsi II. 

DPLK (Dana Pensiun Lembaga Keuangan) adalah salah satu produk 

perusahaan AJB Bumiputera 1912 memiliki program dana pensiun yang akan 

memberikan manfaat pensiun kepada pegawai swasta pada saat usia pensiun. 

Oleh karena itu, diperlukan kinerja underwriter dalam menentukan calon peserta 

dana pensiun. Dalam menentukan calon peserta program dana pensiun ada 

beberapa tahapan yang harus diperhatikan oleh underwriter yaitu mengetahui 

Batasan usia masuk kerja, Batasan usia pensiun, Batasan kenaikan gaji karyawan, 

manfaat pensiun yang diinginkan perusahaan, iuran/premi yang diinginkan 

perusahaan, dan kecukupan dana perusahaan.  Pendanaan pensiun memerlukan 

perhitungan aktuaria yang merupakan biaya normal dan kewajiban aktuaria. 

Biaya manfaat yang masih harus dibayar dan biaya manfaat yang diproyeksikan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja Underwriter dalam 

menentukan calon peserta pada produk dana pensiun di AJB Bumiputera 1912 

dan mengetahui kendala-kendala yang dihadapi underwriter dalam menentukan 

calon peserta dana pensiun di AJB Bumiputera 1912. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data sekunder melalui PT. AJB 

Bumiputera 1912 Wilayah Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

underwriter mempunyai peranan penting dalam perusahaan karena underwriter 

yang menentukan apakah penutupan asuransi dapat diterima atau tidak. Dari 

manfaat pensiun yang di dapatkan peserta juga sesuai dengan premi yang dibayar 

setiap bulannya. Perhitungan premi dimana 33.98% (sesuai dengan persetujuan 

kerjasama) dikali gaji pokok. Apabila  kenaikan gaji sebesar 10% tiap tahun, 

suatu waktu perusahaan menaikan gaji hingga 15% tiap tahun, maka kelebihan 

kenaikan gaji tersebut yang sudah diatur sejak awal dihitung oleh aktuaria. 

Besaran iuran normal meningkat setiap tahunnya. Namun, kenaikannya tidak 

terlalu signifikan. Semakin lama masa kerja maka iuran normal yang harus 

dibayarkan semakin kecil. 

Keywords: AJB Bumiputera 1912, Dana Pensiun, dan Underwriter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan usaha jasa pada bidang asuransi di era globalisasi sudah sangat 

ketat.Semakin banyaknya kompetitor yang ada di Indonesia menuntut Indonesia 

harus terbuka dan transparan di era globalisasi sekarang ini. Untuk masuk pasar 

global harus diikuti dengan cara yang inovatif agar menjadi ciri khas bagi 

perusahaan tersebut.
1
 

Asuransi imerupakan iserangkaian iproses iyang imenyangkut ipersediaan 

ijasa iyang idibutuhkan imasyarakat isecara ikualitas. iBesarnya ipengaruh iasuransi 

ikepada ikeberlangsungan isuatu iperusahaan iturut imembuat iproses iasuransi 

ipengendalian irisiko iyang ibaik. iTanpa iadanya ipenanganan iyang ibaik, idampak 

iterhadap ikinerja iakan iterasa isangat ibesar.
2
 

Terus ibertambahnya iperusahaan iasuransi isyariah merupakankabar ibaik 

ibagi iperkembangan iindustri itersebut. iNamun, isayangnya ihal iitu tdak diimbangi 

idengan iketersedian isumber idaya imanusia iatau itenaga ikerja iasuransi isyariah 

iyang iberkualitas. iSeringkali, ipembukaan icabang iatau idivisi iasuransi isyariah 

ibaru ihanya ididukung ijumlah isumber idaya imanusia iatau itenaga ikerja iterbatas.
3
 

Regulasi iyang idirancang ioleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) imengenai 

iproduk iasuransi idan ipemasaran iproduk iasuransi, imengamanatkan ibahwa 

ipengembangan idan ipemasaran iproduk iasuransi iwajib ididukung idengan 

iketersediaan iSumber iDaya iManusia (SDM) iyang imemungkinkan ipelaksanaan 

iyang ibaik idari ifungsi Underwriter. iApabila idibandingkan idengan ijumlah 

iPerusahaan iAsuransi iKerugian (Umum) iyang iada iTenaga Underwriter iyang 

ibersertifikat Underwriter imasih isangatlah ikurang.Underwriter iyang iberkualitas 

imempunyai iperanan ipenting idalam iperusahaan isyariah, itanpa Underwriter iyang 

                                                 
1
M.Rafi, “Analisis Manajemen Risiko pada Proses Underwritingr Produk Asuransi Jiwa 

Individu dan Asuransi Jiwa Corporate ,”( Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2018), h. 1. 
2
Ibid., h. 4.  

3
Achmad Zarkasi, “ Analisis Kinerja Sumber Daya Manusia Pada Asuransi Jiwa Bringin 

Syariah,” (Skripsi, Program S1, UIN Syarif  Hidayatullah Jakarata, 2011).  
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iberkualitas idan iproduktif ikegiatan idalam iasuransi isyariah itidak imungkin 

iberjalan idengan ilancar idengan ibaik.
4
 

Kinerja iUnderwriter imerupakan iakumulasi dari ihasil iyang dicapai oleh 

iUnderwriter dan perusahaan.Kinerja yang sangat baik idalam imencapai itujuan 

iyang iditetapkan ioleh iperusahaan.Kinerja atau performance adalah gambaran 

tingkat pencapaian tujuan, sasaran, visi, dan misi organisasi untuk melaksanakan 

rencana kegiatan atau kebijakan yang dituangkan dalam rencana strategis.
5
 

iApabila 1 iperusahaan imempunyai 1 ikantor ipusat idan 5 ikantor icabang, 

iserta isetiap iperusahaan imenjual iminimal 4 iproduk iasuransi, imaka ijumlah 

iunderwriter ibersertifikat iunderwriter iyang idibutuhkan 85 iperusahaan iasuransi di 

iIndonesia isaat iini iyaitu iminimal 850 iunderwriter. iApabila idibandingkan, 

ipersentasinya ihanya 0,0098 idan itidaklah iseimbang.
6
 

AJB iBumiputera 1912 iadalah iperusahaan iterkemuka idi iIndonesia, 

ididirikan 103 itahun iyang ilalu iuntuk imemenuhi ikebutuhan ikhusus imasyarakat 

iIndonesia, AJB iBumiputera 1912 idikembangkan iuntuk imengikuti iperubahan 

ikebutuhan imasyarakat. iPendekatan imodern, iproduk iyang iberagam, iserta 

iteknologi imutakhir iyang iditawarkan ididukung ioleh inilai-inilai itradisional iyang 

imelandasi ipendirian AJB iBumiputera 1912.AJB iBumiputera 1912 itelah imerintis 

iindustri iasuransi ijiwa di iIndonesia ihingga isaat iini imasih imerupakan iperusahaan 

iasuransi ijiwa inasional iterbesar di iIndonesia. AJB iBumiputera 1912 iadalah 

iperusahaan iasuransi ibersama, idimiliki ioleh ipemegang ipolis iIndonesia, 

iberoperasi iuntuk ikepentingan ipemegang ipolis iIndonesia, dan idibangun di iatas 

itiga ipilar "timbal balik", "iidealisme" idan "iprofesionalisme." iAJB iBumiputera 

1912 imenyadari ipentingnya ihubungan pribadi iantara pemegang polis dan 

penasihat keuangan imereka dan imenyediakan iakses imudah ke solusi khusus 

                                                 
4
Ikin Ainul Yakin dan Eva Nurhabibah, (2020). “Analisis Kinerja Underwriter dalam 

Menentukan Calon Peserta Pada Produk Asuransi Mobilkoe (Studi pada PT Asuransi Umum 

Bumiputera 1967 Cabang Serang),” dalam Jurnal Syar’Ínsurance,Vol.6, No. 1, Januari-Juni, 

2020, h. 69. 
5
Ibid., h. 69. 

6
Mohammad Subhan, “Pengaruh Pengetahuan Mengenai Risiko Dan Kompetensi  Terhadap 

Kinerja Underwriter Perusahaan Di Industri Asuransi Kerugian (Umum) Di Indonesia” dalam 

Jurnal MIX, Volume IV.No.1. 2014, h. 85. 
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iuntuk imemenuhi isemua ikebutuhan iasuransi pemegang polis.AJB iBumiputera 

1912 idimiliki ioleh imasyarakat iIndonesia idari iberbagai ilatar ibelakang idan 

ikelompok iumur iyang imenyediakan iberbagai iproduk idan ilayanan iyang isetara 

idengan iproduk iasuransi iterbaik di idunia, inamun itetap imenjaga ikeuntungannya di 

iIndonesia ibagi ipara ipemegang ipolisnya.AJB iBumiputera 1912 imerupakan iaset 

inasional idan ipelopor iindustri iasuransi di iIndonesia.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh underwriter AJB 

Bumiputera 1912 wilayah Medan terdapat jumlah pemegang polis pada produk 

dana pensiun serta jumlah pemegang polis pada produk dana pensiun yang wan 

prestasi (macet bayar premi). 

Tabel 1.1  

Jumlah Pemegang Polis Dana Pensiun (2018 s/d 2021) 

 Pemegang Polis Dana Asuransi 

Tahun Jumlah Peserta  
Jumlah Wan Prestasi 

(Macet Bayar  Premi) 

2018 795 - 

2019 793 21 

2020 788 69 

2021 783 100 

Sumber Data : Diperoleh Dari Perusahaan AJB Bumiputera 1912 Medan 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya jumlah peserta dana 

pensiun menurun dikarenakan para peserta memasuki masa pensiun serta terdapat 

jumlah peserta yang mengalami peningkatan wan prestasi (macet bayar premi). 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS KINERJA UNDERWRITER 

DALAM MENENTUKAN CALON PESERTA PADA PRODUK 

                                                 
7
https://www.indotrading.com/ajbbumiputera1912 diakses pada tanggal 1 Juni 2021 Pukul 

14:00 WIB.    

https://www.indotrading.com/ajbbumiputera1912
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DANAPENSIUN (STUDI KASUS AJB BUMIPUTERA 1912 WILAYAH 

MEDAN)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis kinerja underwiter dalam menentukan calon peserta 

pada produk dana pensiun pada AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang 

ASKUM Medan? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi underwriter dalam menentukan 

calon peserta pada produk dana pensiun AJB Bumiputera 1912 Kantor 

Cabang ASKUM Medan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja underwriter dalam  menentukan 

calon peserta pada produk dana pensiun di AJB Bumiputera 1912 kantor 

cabang ASKUM Medan. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendalayang dialami pihak underwriter  dalam 

menentukan calon peserta pada produk dana pensiun di AJB Bumiputera 

1912 kantor cabang ASKUM Medan.  

D. Manfaat Penelitian 

iAdapun imanfaat iyang idiharapkan ipenulis idari iadanya ipenelitian iini, 

iyaitu:  

1. Bagi ipenulis, ihasil ipenelitian iini idapat imemberikan ipengetahuan iyang 

iluas idan imendalam imengenai ianalisis ikinerja iunderwriter idalam 

imenentukan icalon ipeserta ipada iproduk idana ipensiun isehingga iiini idapat 

imenambah iilmu idan ipengalaman ipenulis.  

2. Bagi iFakultas iEkonomi idan iBisnis iIslam iyaitu, ipenelitian iini iakan 

imemperluas iwawasan iintelektualitas idibidang iasuransi isyariah ikhususnya 

imengenai iproduk idana ipensiun. iSerta idapat isebagai ibahan ireferensi ibagi 

imahasiswa idan imahasiswi iyang ibergelut idibidang iasuransi.  
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3. Bagi imasyarakat, ihasil ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai iinformasi 

iagar ilebih iberpartisipasi isecara iaktif ilebih ikhusus ipada iperkembangan 

iAsuransi di iIndonesia. 

4. Bagi ipihak iperusahaan, iyaitu iAJB iBumiputera 1912 ikantor icabang 

ASKUM Medan, isebagai isalah isatu ibahan ipertimbangan idalam ianalisa 

irisiko khususnya ipada ibagian iunderwriter. 

E. Batasan Istilah 

Batasan istilah pemberian pengertian terhadap iistilah-istilah ikunci iyang 

iterdapat ipada ijudul ipenelitian iagar iterjadi ikonsistensi idalam ipenggunaan iistilah 

idan iterhindar idari ipemahaman iyang iberbeda ioleh ipara ipembaca idari iapa iyang 

idimaksudkan ioleh ipeneliti idengan ipenelitiannya. Adapun batasan istilah idalam 

ipenelitian iini iadalah; 

1. Analisis iyang idimaksud idalam ipenelitian iini iadalah penyelidikan terhadap 

suatu kinerja underwriter dengan tujuan untuk mengetahui apa saja 

kendala idalam imenentukan icalon ipeserta ipada iproduk dana pensiun idi 

AJB iBumiputera 1912 kantor cabang ASKUM Medan. 

2. Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini ialah ihasil ikerja iseseorang 

iyang imampu imelakukan itugas-tugas iyang idiberikan idengan iusaha, 

ipengalaman idan ikemampuannya ibaik imengatur iwaktu imaupun 

imenjalankan itugas iitu isendiri idengan itanggung ijawab iuntuk imencapai 

itujuan itetentu. 

3. Underwriter yang dimaksud dalam penelitian ini ialah seseorang yang 

bertanggung jawab untuk menyeleksi calon peserta yang mengajukan 

manfaat iasuransi, iseperti iasuransi ijiwa, asuransi ikesehatan, idana ipensiun, 

dan produk lainnya, dan menentukan apakah calon peserta pantas 

menerima manfaat asuransi tersbut, atau sebaliknya. 

4. Dana pensiun yang dimaksud dalam penelitian ini ialah idana iyang 

ikeuangannya idiperoleh idari iiuran itetap ipara ipeserta iditambah ipenghasilan 

iperusahaan iyang idisisihkan idan ipara ipeserta iberhak imemperoleh ibagian 

ikeuntungan iitu isetelah ipensiun. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kinerja 

1. Pengertian Kinerja 

Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iOnline idijelaskan ibahwasannya 

ikinerja iadalah isuatu iyang idicapai, iprestasi iyang idiperlihatkan, idan 

ikemampuan ikerja (itentang iperalatan).
1
 

Secara iumum ikinerja ididefinisikan isebagai itingkat ikeberhasilan 

iseseorang idalam imelaksanakan ipekerjaannya, imenjelaskan ibahwa ikinerja 

imerupakan isuatu ihasil iyang idicapai ioleh ipekerjaan idalam ipekerjaannya 

imenurut ikriteria itertentu iyang iberlaku iuntuk isuatu ipekerjaan. iSecara 

ietimologi, ikinerja iberasal idari ikata iprestasi ikerja (iperformance). iIstilah 

ikinerja iberasal idari ikata  ijob iperformance iatau iactual iperformance (iprestasi 

ikerja iatau iprestasi isesungguhnya iyang idicapai iseseorang) iyaitu ihasil ikerja 

isecara ikualitas idan ikuantitas iyang idicapai ioleh iseorang ipegawai idalam 

imelaksanakan itugasnya isesuai idengan itanggung ijawab iyang idiberikan 

ikepadanya.
2
 

Menurut Moeheriono iikinerja iiatau iiperformance iimerupakan iigambaran 

iimengenai itingkat ipencapain ipelaksanaan iisuatu iiprogram iikegiatan iatau 

ikebijakan idalam iimewujudkan iisasaran, itujuan, ivisi, idan imisi iiorganisasi iyang 

iidituangkan iimelalui iperencanaan istrategis isuatu iorganisasi.
3
 

Menurut iMangkunegara ikinerja adalah hasil iikerja iisecara iikualitas iidan 

ikuantitas iyang idicapai ioleh iseorang ipegawai idalam imelaksanakan itugasnya 

iisesuai iidengan iitanggung iijawab iyang idiberikan ikepadanya. iTinggi irendahnya 

ikinerja ipekerja iberkaitan ierat idengan isistem ipemberian ipenghargaan iyang 

iditerapkan ioleh ilembaga/organisasi itempat imereka ibekerja. iPemberian 

                                                 
1
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online).https://kkbi.kemdikbud.go.id. diakses pada tanggal 

20 April 2021 pukul 15:24 WIB. 
2
Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi kinerja SDM, (Bandung:PT Refika Aditama, 2006), 

h. 9. 
3
Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), h. 60. 

https://kkbi.kemdikbud.go.id/
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ipenghargaan iyang itidak itepat idapat iberpengaruh iterhadap ipeningkatan 

ikinerja iseseorang.
4
 

iDari idefinisi ilain imenurut iAmstrong idan iBaron imengatakan ibahwa 

iikinerja iimerupakan iihasil iipekerjaan iiyang iiimempunyai ihubungan ikuat idengan 

itujuan istrategi iorganisasi, ikepuasan ikonsumen idan imemberikan ikontribusi 

iekonomi. iLebih ijauh Indra Bastian imengatakan ibahwa ikinerja iadalah 

igambaran imengenai itingkat ipencapaian ipelaksanaan isuatu ikegiatan iatau 

iprogram iiatau iikebijaksanaan iidalam iimewujudkan iisasaran, itujuan, imisi dan 

ivisi iiorganisasi iyang itertuang iidalam iiperumusan iiskema istratregis (istrategic 

iplanning) isuatu iorganisasi.
5
 

Kinerja imerupakan isuatu ihasil ikerja iyang idicapai iseseorang idalam 

imelaksanakan itugas-tugas iyang idibebankan ikepadanya iyang ididasarkan iatas 

ikecakapan, ipengalaman idan ikesungguhan iserta iwaktu. iKinerja idari isetiap 

ikaryawan isangat ipenting idalam isuatu iorganisasi, ikarena ikinerja ikaryawan 

iyang imenentukan ikelangsungan isuatu iorganisasi isehingga ikinerja ikaryawan 

iadalah iprestasi iyang idiperoleh iseseorang idalam imelakukan itugas. 

iKeberhasilan iorganisasi itergantung ipada ikinerja ipara ipelaku iorganisasi 

ibersangkutan ioleh ikarena iitu, isetiap iunit ikerja idalam isuatu iorganisasi iharus 

idinilai ikinerjanya, iagar ikinerja isumber idaya imanusia iyang iterdapat idalam 

iunit-unit idalam isuatu iorganisasi idapat idinilai isecara iobjektif.
6
 

Dari iuraian ipendapat idiatas ipenulis imengambil ikesimpulan ibahwa 

ipengertian ikinerja imenurut ipenulis ibahwa ikinerja imerupakan ihasil ikerja 

iseseorang iyang imampu imelakukan itugas-tugas iyang idiberikan idengan 

iusaha, ipengalaman idan ikemampuannya ibaik imengatur iwaktu imaupun 

imenjalankan itugas itu isendiri idengan itanggung ijawab iuntuk imencapai itujuan 

itetentu. 

Dengan idemikian, iistilah ikinerja imempunyai ipengertian iakan iadanya 

                                                 
4
Dedi Rianto Rahadi, Manajemen Kinerja Sumber Daya Manusia, ( Malang: Tunggal 

Mandiri Publishing, 2010), h. 1-2. 
5
Hamzah B dan Nina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h.  85. 
6
Edy Sutrisno, Budaya Organisi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h.171. 
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isuatu itindakan iatau ikegiatan iyang iditampilkan iseseorang idalam 

imelaksanakan iaktivitas itertentu. iKinerja iseseorang iakan itampak ipada isituasi 

idan ikondisi ikerja isehari-ihari. 

2. Kinerja dalam Syariat Islam 

iiKinerja iimenurut iiIslam iimerupakan iibentuk iiatau iicara iindividu idalam 

imengaktualisasikan idiri. iKinerja iimerupakan ibentuk iinyata idari inilai, 

ikepercayaan, idan iipemahaman iyang idianut iiserta idilandasi iprinsip-iprinsip 

imoral iyang iikuat iidan iidapat iimenjadi iimotivasi iiuntuk imelahirkan ikarya 

iibermutu. 

Rasulullah SAW. Menganjurkan untuk bekerja sebaik-baiknya. 

Rasulullah SAW bersabda: 

“Dari Abi Abdillah (Zubair) bin Awwam Radhiyallahu 'anhu, ia 

berkata: Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya, seorang di antara kalian 

membawa tali-talinya dan pergi ke bukit untuk mencari kayu bakar yang 

diletakkan di punggungnya untuk dijual sehingga ia bisa menutup 

kebutuhannya, adalah lebih baik daripada meminta-minta kepada orang lain, 

baik mereka memberi atau tidak”. (HR. Bukhari)”
7
 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Fath ayat 29 dan surat 

Al-jumu’ah ayat 10 yang berbunyi : 

                            

                             

                          

                         

                      

 
Artinya : “Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 

dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 

sayang sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari 

                                                 
7
M. Suyanto, Muhammad Business Strategy & Ethics, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2008), 

h. 198.   
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karunia Allah dan keridhaan-Nya.Pada wajah mereka tampak tanda-tanda 

bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam 

Taurat dan sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti 

benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin kuat, lalu 

menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya, tanaman itu 

menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 

menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 

mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebijakan di antara mereka, ampunan dan pahala yang 

besar.”
8
 

                        

        

 

Artinya : “Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung.”
9
 

iAyat-ayat idiatas imenjelaskan ibahwa itujuan iseorang imuslim ibekerja 

iadalah iuntuk imencari ikeridhaan iAllah SWT idan imendapatkan ikeutamaan 

(ikualitas dan ihikmah) idari ihasil iyang idiperoleh. iKalau ikedua ihal iitu itelah 

imenjadi ilandasan ikerja iseseorang, imaka iakan itercipta iikinerja iyang ibaik. 

Kerja iadalah isegala iaktifitas idinamis idan imempunyai itujuan iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan itertentu (ijasmani dan irohani), idan ididalam imencapai 

itujuannya itersebut idia iberupaya idengan ipenuh ikesungguhan iuntuk 

imewujudkan iprestasi iyang ioptimal isebagai ibukti ipengabdian idirinya ikepada 

iAllah SWT. iSedangkan ikerja ikeras iberarti ibeekerja idengan isegala 

ikesungguhan iuntuk imencapai itujuan iyang idiinginkan.
10

 

Allah SWT menganjurkan untuk bekerja imencari ikarunia iAllah iSWT 

idi imuka ibumi iini. Al-qur’an isurah At Taubah ayat 105 : 

                                                 
8
Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Darul Fiqri, 2012), Q.S 

Al-Fath (48): 29. 
9
Ibid., Q.S Al-Jumu’a (62): 10. 

10
Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja yang Islamii, (Jakarta : Gema Insani Pres, 

2002), h. 27. 
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Artinya : “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” 

Dari ayat diatas, „Aidh Al Qarni mentafsirkan, katakanlah, wahai Nabi 

saw, kepada Allah swt iakan imelihat iamal iperbuatan ikalian iyang ibaik 

imaupun iyang iburuk. Rasul-Nya iyang imulia idan ijuga ihambahamba-Nya 

iyang isaleh iakan imelihat iamal iperbuatan iitu. iMereka iadalah isaksi-saksi 

iAllah iswt idibumi-Nya. iDan ikalian iakan ikembali ikepada Allah swt iYang 

iMaha iMengetahui iyang isamar idan iyang itampak, iyang igaib idan iyang 

iterungkap, idari iperkataan imaupun iamal iperbuatan. iDia swt iakan 

imengabarkan ikepada ikalian isegala iamal itu, idan imembalasmu iatasnya. iJika 

iamal iperbuatan ikalian ibaik imaka ibalasannya ijuga ibaik, ijika iamal iperbuatan 

ikalian iburuk imaka ibalasannya ipun iburuk.
11

 

Menurut M. Quraish Shihab, ayat 105 menganjurkan untuk melakukan 

ianeka iaktivitas ilain, ibaik iyang inyata imaupun iyang itersembunyi. iAyat 

itersebut imemerintahkan iNabi iMuhammad saw imenyampaikan ijuga ikepada 

iseluruh imanusia ibahwa: “Bekerjalah demi karena Allah awt dengan aneka 

amal ibermanfaat, ibaik iuntuk idiri imaupun imasyarakat iumum. Allah swt iakan 

imenilai idan imemberi iganjaran, isedangkan iRasul iserta iorang-orang imukmin 

iakan idan imenilainya ijuga, ikemudian isemua iakan idikembalikan imelalui 

ikematian ikepada Allah swt. Allah swt iakan imenyampaikan ihakikat iamal iitu 

iserta isanksi idan iganjarannya ikepada isetiap ipelaku.
12

 

                                                 
11

Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar Juz 2, (Jakarta: Qishti Press, 2007), h.155-156. 
12

M. Quraish Shihab, Al-Lubab makna,tujuan, dan pelajaran dari surah-surah al-qur’an 

Buku 2, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), h. 588-589. 
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

iKinerja imenunjukan isuatu ipenampilan ikerja iseseorang idalam 

imenjalankan iperan idan ifungsinya idalam isuatu ilingkungan itertentu itermasuk 

idalam iorganisasi. iDalam ikenyataannya, ibanyak ifaktor iyang imempengaruhi 

iperilaku iseseorang, isehingga ibila iditetapkan ipada ipekerja imaka ibagaimana 

idia ibekerja iakan idapat idasar iuntuk imenganalisis ilatar ibelakang iyang 

imempengaruhinya. 

Menurut iMangkunegara ifaktor-ifaktor iyang imempengaruhi ikinerja 

iseseorang iialah:  

a. Faktor kemampuan, isecara iumum ikemampuan iini iterbadi imenjadi 2 

iyaitu ikemampuan ipotensi (IQ) idan ikemampuan ireality (knowledge 

dan skill). iMisalnya iseorang idosen iseharusnya imemiliki ikedua 

ikemampuan itersebut iagar idapat imenyelesaikan ijenjang ipendidikan 

iformal iminimal S2 dan imemiliki ikemampuan imengajar idalam imata 

ikuliah iampuannya.  

b. Faktor motivasi, imotivasi iterbentuk idari isikap ikaryawan idalam 

imenghadapi isituasi ikerja. iMotivasi ibagi idosen isangat ipenting iuntuk 

imencapai ivisi idan imisi iinstitusi ipendidikan. iMenjadi idosen 

ihendaknya imerupakan imotivasi iyang iterbentuk idari iawal (by plan), 

ibukan ikarena iketerpaksaan iatau ikebetulan (by accident).
13

 

Armstrong idan iBaron iyang imenyatakan ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi ikinerja itersebut isebagai iberikut :
14

 

a. Pesonal factors, iditunjukan ioleh itingkat iketerampilan, ikompetensi 

iyang idimilki, imotivasi idan ikomitmen iindividu.  

b. Leadership factors, iditentukan ioleh ikualitas idorongan, ibimbingan, 

idan idukungan iyang idilakukan imanajer idan iteam ileader. 

c. Team faktors, iditunjukan ioleh ikualitas idukungan iyang idiberikan ioleh 

irekan isekerja.  

                                                 
13

Dedi Rianto Rahadi, Manajemen Kinerja Sumber Daya Manusia,( Malang: Tunggal 

Mandiri Publishing, 2010), h. 5 
14

Hamzah B dan Nina Lamatenggo, Teori Kinerja dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h.  85.  
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d. System factors, iditunjukan ioleh iadanya isistem ikerja idan ifasilitas iyang 

idiberikan iorganisasi.  

e. Conteksual factors, iditunjukan ioleh itingginya itingkat itekanan idan 

iperubahan ilingkungan iinternal idan ieksternal. 

Berdasarkan ipendapat iahli idi iatas, ijelaslah ibahwa ifaktor ikemampuan 

idapat imempengaruhi ikinerja ikarena idengan ikemampuan iyang itinggi imaka 

ikinerja ipegawaipun iakan itercapai. iSebaliknya, iapabila ikemampuan ipegawai 

irendah iatau itidak isesuai idengan ikeahliannya imaka ikinerja ipun itidak iakan 

itercapai. iBegitu ijuga idengan ifaktor imotivasi iyang imerupakan ikondisi iyang 

imenggerakkan idiri ipegawai iuntuk iberusaha imencapai iprestasi ikerja isecara 

imaksimal. 

Faktor-faktor iyang isangat imempengaruhi ikinerja iadalah : iketerampilan 

iinterpersonal, imental iuntuk isukses, iterbuka iuntuk iperubahan, ikreativitas, 

iketerampilan iberkomunikasi, idan iinisiatif. 

Dari ibeberapa ipendapat ipakar, ibila idigabungkan imaka ifaktor-faktor 

iyang imempengaruhi ikinerja iseseorang iadalah: 

a. Kemampuan 

b. Motivasi 

c. Emosi 

d. Kepribadian 

e. Mental untuk sukses 

f. Terbuka untuk perubahan 

g. Keterampilan berkomunikasi 

h. Komunikasi interpersonal. 

4. Tujuan dan Sasaran Kinerja 

a. Tujuan kinerja 

Tujuan adalah itentang iarah isecara iumum, isifatnya iluas, itanpa 

ibatasan iwaktu idan itidak imerkaitkan idengan iprestasi itertentu. iDalam 
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ijangka iwaktu itertentu. iTujuan imerupakan isebuah iaspiasi.
15

 

Sedangkan itujuan ikinerja iadalah imenyesuaikan iharapan ikinerja 

iindividual idengan itujuan iorganisasi. iKesesuaian iantara iupaya 

ipencapaian itujuan iindividu idengan itujuan iorganisasi iakan imampu 

imewujudkan ikinerja iyang ibaik, iyang imanatujuan imengalir idari iatas 

ikebawah isedangkan itanggung ijawab ibergerak idari ibawah ikeatas.
16

 

b. Sasaran kinerja 

Sasaran ikinerja imerupakan isuatu ipernyataan isecara ispesifik iyang 

imenjelaskan ihasil iyang iharus idicapai, ikapan, ioleh isiapa isasaran iyang 

iingin idicapai itersebut idiselesaikan. iSifatnya idapat idihitung, iprestasi 

iyang idapat idiamati, idan idapat idiukur. iSasaran imerupakan iharapan 

isebagai isuatu ikinerja imencakup iunsur-unsur diantaranya : 

1) The performers, iyaitu iorang iyang imenjalankan ikinerja. 

2) The action atau performance, iyaitu itentang itindakan iatau ikinerja 

iyang idilakukan ioleh iperformer. 

3) A time element, imenunjukan iwaktu ikapan ipekerjaan idilakukan. 

4) Anevaluation method, itentang icara ipenilaian ibagaimana ihasil 

ipekerjaan idapat idicapai. 

5) The place, imenunjukan itempat idimana ipekerjaan idilakukan.
17

 

5. Pengukuran Kinerja 

Pengukuran iterhadap ikinerja iperlu idilakukan iuntuk imengetahui iapakah 

iselama ipelaksanaan ikinerja iterdapat idiviasi idari irencana iyang itelah 

iditentukan, iatau iapakah ikinerja idapat idilakukan isesuai ijadwal iwaktu iyang 

iditentukan, iatau iapakah ihasil ikinerja itelah itercapai isesuai idengan iyang 

idiharapkan. iUntuk imelakukan ipengukuran itersebut, idiperlukan ikemampuan 

iuntuk imengukur ikinerja isehingga idiperlukan iadanya iukuran ikinerja. 

iPengukuran ikinerja ihanya idapat idilakukan iterhadap ikinerja iyang inyata idan 

                                                 
15

Kuswandi, Cara Mengukur Kepuasan Kerja, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2004), h. 

27. 
16

Ibid., h. 48. 
17

Ibid., h. 36. 
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iterukur. iPengukuran ikinerja iyang itepat idapat idilakukan idengan icara: 

a. Memastikan ibahwa ipersyaratan iyang idiinginkan ipelanggan itelah 

iterpenuhi; 

b. Mengusahakan istandar ikinerja iuntuk imenciptakan iperbandingan; 

c. Mengusahakan ijarak ibagi iorang iuntuk imemonitor itingkat ikinerja; 

d. Menetapkan iarti ipenting imasalah ikualitas idan imenentukan iapa iyang 

iperlu ipriorotas iperhatian; 

e. Menghindari ikonsekuensi idari irendahnya ikualitas; 

f. Mempertimbangkan ipenggunaan isumber idaya; 

g. Mengusahakan iumpan ibalik iuntuk imendorong iusaha iperbaikan. 

Oleh ikarena iitu, iorang iyang imelakukan ipengukuran ikinerja iperlu 

imemenuhi ipersyaratan diiantaranya: 

a. Dalam iposisi imengamati iperilaku idan ikinerja iyang imenjadi 

ikepentingan iindividu; 

b. Mampu imemahami itentang idimensi iatau igambaran ikinerja; 

c. Mempunyai ipemahaman itentang iformat iskala idan iinstrumennya; 

d. Harus itermotivasi iuntuk imelakukan ipekerjaan irating isecara isadar.
18

 

6. Indikator Kinerja 

Indikator ikinerja imenganjurkan isudut ipandang iprospektif (iharapan ike 

idepan) idaripada iretrospektif (imelihat ike ibelakang). iTerdapat itujuh iindikator 

ikinerja. iDua idiantaranya imempunyai iperan isangat ipenting, iyaitu itujuan idan 

imotif. iKinerja iditentukan ioleh itujuan iyang ihendak idicapai idan iuntuk 

imelakukannya idiperlukan iadanya imotif. iTanpa idorongan imotif iuntuk 

imencapai itujuan, ikinerja itidak iakan iberjalan. iDengan idemikian, itujuan idan 

imotif imenjadi iindikator iutama idari ikinerja. iNamun, ikinerja imemerlukan 

iadanya idukungan isarana, ikompetensi, ipeluang, istandar, idan iumpan ibalik. 

iKaitan idiantara iketujuh iindikator itersebut iadalah idengan ipenjelasan isebagai 

iberikut: 

                                                 
18

 Kreitner dan Kiniciki tahun 2001, dalam Wibowo, Manajemen Kinerja,(Jakarta:PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013), h, 229-230 
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a. Tujuan 

Tujuan imerupakan ikeadaan iyang iberbeda iyang isecara iaktif idicari 

ioleh iseorang iindividu iatau iorganisasi iuntuk idicapai. iPengertian itersebut 

imengandung imakna ibahwa itujuan ibukanlah imerupakan ipersyaratan, 

ijuga ibukan imerupakan isebuah ikeinginan. 

iTujuan imerupakan iisuatu iikeadaan iiyang iilebih ibaik iiyang iiingin 

idicapai idi imasai iyangi iakan idatang. iDengan idemikian, itujuan 

imenunjukan iarah ikemana ikinerjai iharusi idilakukan. iAtas idasar iarah 

itersebut, idilakukan ikinerja iindividu, ikelompok, idan iorganisasi. iKinerja 

iindividui imaupun iorganisasi iberhasil iapabilai idapati imencapaii itujuan 

iyangi idiinginkani 

b. Standar 

Standar iimempunyai iarti ipenting ikarena imemberitahukan ikapan 

isuatu iitujuan iidapat idiselesaikan. iStandar imerupakan isuatu iukuran iapakah 

itujuan iyang iidiinginkan iidapat idicapai.Tanpa standar, tidak dapat 

idiketahui ikapan suatu itujuan iitercapai. 

iStandar iimenjawab iipertanyaan iitentang ikapan ikita itahu ibahwa ikita 

isukses iatau igagal. iKinerja iiseseorang iidikatakan iberhasil iapabila imampu 

imencapai iistandar iiyang iiditentukan iatau iidisepakati iibersama iantara 

ibatsan idan ibawahan. 

c. Umpan balik 

Antara itujuan, istandar, dan iumpan ibalik ibersifat isaling iterkait. 

iUmpan ibalik imelaporkan ikemajuan, ibaik ikualitas imaupun ikuantitas, 

idalam imencapai itujuan iyang ididefinisikan ioleh istandar. iUmpan ibalik 

iterutama ipenting iketika iketika imempertimbangkan “real goals” iatau 

itujuan isebenarnya. iTujuan iyang idapat iditerima ioleh ipekerja iadalah 

itujuan iyang ibermakna dan iberharga
19

 

Umpan ibalik imerupakan imasukan iyang idipergunakan iuntuk 

imengukur ikemajuan ikinerja, istandar ikinerja, idan ipencapaian itujuan. 

iDengan iumpan ibalik idilakukan ievaluasi iterhadap ikinerja dan isebagai 
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ihasilnya idapat idilakukan iperbaikan ikinerja. 

d. Alat atau sarana 

Alat atau sarana merupakan isumber idaya iyang idapat idipergunakan 

iuntuk imembantu imenyelesaikan itujuan idengan isukses. iAlat iatau isarana 

merupakan ifaktor ipenunjang iuntuk ipencapaian itujuan. iTanpa ialat atau 

isarana, itugas ipekerjaan ispesifik itidak idapat diilakukan dan itujuan itidak 

idapat idiselesaikan isebagaimana iseharusnya. iTanpa ialat itidak imungkin 

idapat imelakukan ipekerjaan. 

e. Kompetensi 

Kompetensi imerupakan ipersyaratan iutama idalam ikinerja.Kompe-

tensi imerupakan ikemampuan iyang idimiliki ioleh iseserang iuntuk men-

jalankan ipekerjaan iyang idiberikan ikepadanya idengan ibaik. iOrang iharus 

imelakukan ilebih idari isekadar ibelajar itentang isesuatu, iorang iharus idapat 

imelakukan ipekerjaannya idengan ibaik. iKompetensi imemungkinkan 

iseseorang imewujudkan itugas iyang iberkaitan idengan ipekerjaan iyang 

idiperlukan iuntuk imencapai itujuan. 

f. Motif  

Motif imerupakan ialasan iatau ipendorong ibagi iseseorang iuntuk 

imelakukan isesuatu. iManajer imemfasilitasi imotivasi ikepada ikaryawan 

idengan iinsentif iberupa iuang, imemberikan ipengakuan, imenetapkan 

itujuan imenantang, imenetapkan istandar iterjangkau, imeminta iumpan 

ibalik, imemberikan ikebebasan imelakukan ipekerjaan itermasuk iwaktu 

imelakukan ipekerjaan, imenyediakan isumber idaya iyang idiperlukan idan 

imeng-hapuskan itindakan iyang imengakibatkan idisintensif. 

g. Peluang  

Peluang iperlu imendapatkan ikesempatan iuntuk imenunjukkan 

iprestasi ikerjanya. iTerdapat idua ifaktor iyang imenyumbangkan ipada 

iadanya ikekurangan ikesempatan iuntuk iberprestasi, iyaitu iketersediaan 

iwaktu idan ikemampuan iuntuk imemenuhi isyarat.
20

 

Tugas imendapatkan iprioritas ilebih itinggi, imendapat iperhatian 
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ilebih ibanyak, idan imengambil iwaktu iyang itersedia. iJika ipekerja 

idihindari ikarena isupervisor itidak ipercaya iterhadap ikualitas iatau 

ikepuasan ikonsumen, imereka isecara iefektif iakan idihambat idari 

ikemampuan imemenuhi isyarat iuntuk iberprestasi.
21

 

B. Risiko 

1. Pengertian Risiko 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia idijelaskan ibahwasannya irisiko 

iadalah iakibat iyang ikurang imenyenangkan (imerugikan, imembahayakan) idari 

isuatu iperbuatan iatau itindakan.
22

 

Menurut Andri Soemitra, iRisiko idalam iindustri iperansuransian 

idiartikan isebagai iketidakpastian iterjadinya isuatu ikerugian iatau ikerugian 

ifinansial iatau ikemungkinan iterjadi ikerugian. iRisiko iselalu imelibatkan idua 

iistilah, iyaitu iketidakpastian idan ipeluang ikerugian ifinansial.
23

 

Menurut iArdis dan iComer imenyatakan ibahwa irisiko ididefiniskan 

isebagai ikemungkinan iterjadinya idan iatau ikepentingan ilainnya idiakibatkan 

ioleh iperistiwa iyang idisebabkan ioleh irisiko itertentu ipada iwaktu itertentu idan 

ipada itempat itertentu.
24

 

Menurut iWiliams dan iHeins imenyatakan ibahwa irisiko iadalah iberbagai 

ikemungkinan ikejadian iyang iterjadi  idalam isatu isituasi itertentu. iSedangkan 

imenurut iJunaidi iGanie imenjelaskan ibahwa irisiko iadalah isuatu ikondisi iyang 

imengandung ikemungkinan iterjadinya ipenyimpangan iyang ilebih iburuk idari 

ihasil iyang idiharapkan.
25

 

Dari idefinisi ilain imenurut iAbbas iSalim imenyatakan irisiko iadalah 

iketentuan iatau iuncertainty iyang imungkin imelahirkan ikerugian (loss) iyang 

itidak idiinginkan iyang imengakibatkan isuatu ikerugian. iKerugian 

                                                 
21

Ibid.,h. 102-105 
22
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April 2021 pukul 14:40 WIB. 
23

Andri Soemitra, Bank Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009), h. 256. 
24

Mulyadi Nitisusantro, Asuransi dan Usaha Peransuransian di Indonesia (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 44. 
25

Junaedi Ganie, Hukum Asuransi di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 40. 
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iberupamusnahnya  iatau irusaknya iatau itidak iberfungsinya iseluruhnya iatau 

isebagian idari iharta ikekayaan.
26

 

Dari iuraian ipendapat idiatas ipenulis imengambil ikesimpulan ibahwa 

ipengertian irisiko imenurut ipenulis ibahwa irisiko iadalah ibahaya, iakibat iatau 

ikonsekuensi iyang idapat iterjadi iakibat isebuah iproses iyang isedang 

iberlangsung iatau ikejadian iyang iakan idatang. iDalam ibidang iasuransi, irisiko 

idapat idiartikan isebagai isuatu ikeadaan iketidakpastian, idimana ijika iterjadi 

isuatu ikeadaan itidak idikehendaki idapat imenimbulkan isuatu ikerugian. 

2. Pengelolaan Risiko 

Dalam imenangani irisiko iini isekurang-kurangnya iada 5 ihal iyang idapat 

idilakukan, iantara ilain
27

 : 

a. Menghindari risiko (risk avoidance) 

Untuk imenghindari irisiko ijangan imelakukan ikegiatan iapapun 

iyang ikemungkinan idapat imenimbulkan ipeluang ikerugian. iCara iini 

itentunya ilebih inegatif idalam iusaha imenghindari irisiko ikarena 

imengurangi isemangat iorang iuntuk imelakukan iatau imenjalankan iusaha. 

iContoh isuatu iperusahaan ikonstruksi imembatalkan imembangun igedung 

idi isuatu itempat irawan igempa ikarena itakut iterjadinya igempa ibumi. 

b. Mengurangi risiko (risk reduction) 

Mengurangi iirisiko iadalah isedapat iimungkin iimemperkecil 

iikemungkinan iiterjadinya iikerugian. iMengurangi iirisiko iiini idapat 

idilakukan idengan idua icara, ipertama imengurangi ipeluang iterjadinya 

ikerugian, ikedua imengurangi ijumlah ikerugian iyang imungkin iterjadi. 

iiMisalnya imemasang ialarm iuntuk imenghindari ikebakaran iatau 

ipencurian. 

c. Retensi risiko (risk retention) 

Retensi irisiko iberarti ikita itidak imelakukan iapapun iterhadap irisiko 

itersebut. iKita imemiliki irisiko itetapi ikita imemutuskan iuntuk itidak 

                                                 
26

Abbas Salim, Asuransi dan Manajeme Risiko (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2007), h. 4. 
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imelakukan iapapun imaka iretensi iini idisebut iretensi irisiko isukarela 

(voluntary), iyaitu irisiko iyang ibiasanya idapat imenimbulkan irisiko 

ifinansial irelatif ikecil. iMisalnya ikehilangan isendal idalam iperjalanan. 

iNamun iyang iditahan iadalah irisiko iyang itidak isukarela, iyaitu irisiko 

ikarena itidak itahu imaka ihal iini ibisa imenjadi isangat imahal. 

d. Membagi risiko (risk sharing) 

Konsep iini imerupakan ikonsep iyang iditerapkan idalam iasuransi 

isyariah. iTerkadang isuatu irisiko itidak idapat idihindari, idan iretensi iakan 

imemberi ipeluang ikerugian iyang isangat ibesar, imaka idapat idilakukan 

ipembagian ikerugian. iDengan imemberi irisiko ikepada ipihak ilain imaka 

ipotensi ikerugian idapat idibagi ikepada ipihak ilain. iContoh, ijika iseseorang 

itakut irugi ijika iberusaha isendiri, imaka idia idapat imengajak ipihak ilain 

imenjadi irekannya isecara ibersama-sama imenggunakan irisiko. 

iPerusahaan iasuransi isyariah ihanyalah ipengelola idana iyang idiamanatkan. 

e. Mentransfer risiko (risk transfer) 

Transfer irisiko iini imerupakan ikonsep iusaha iasuransi 

ikonvensional, iyaitu iberarti imemindahkan irisiko ikerugian ikepada ipihak 

ilain, ibiasanya ikepada iperusahaan iasuransi iyang ibersedia idan imampu 

imemikul ibeban irisiko. iPengalihan iatau ipemindahan itersebut idapat 

iberupa irisiko iinvestasi imaupun irisiko imurni.
28

 

3. Jenis-jenis risiko 

Jenis-jenis risiko iyang iumum idikenal idalam iusaha iperasuransian iantara 

lain
29

 : 

a. Risiko murni 

Risiko imurni iberarti ibahwa iada iketidakpastian iterjadinya isuatu 

ikerugian iatau idengan ikata ilain ihanya iada ipeluang imerugi idan ibukan 

isuatu ipeluang ikeuntungan. iRisiko imurni iadalah isuatu irisiko iyang ibila 

iterjadi iakan imemberikan idan iapabila itidak iterjadi, itidak imenimbulkan 

ikerugian, iakan itetapi ijuga itidak imemberikan ikeuntungan. iContoh, imobil 
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iyang idikendarai imungkin itertabrak. iApabila isuatu imobil iyang 

idiasuransikan idan ikemudian itertabrak, imaka ibagi ipemilik iakan 

imengalami ikerugian. iNamun, ibila ihal itersebut itidak iterjadi, si ipemilik 

itidak irugi idan itidak ipula imendapatkan ikeuntungan. iDalam ioperasinya, 

iperusahaan iasuransi iselalu iberhadapan idengan ijenis irisiko imurni iini. 

b. Risiko investasi 

Risiko investasi adalah irisiko iyang iberkaitan idengan iterjadinya 

idua ikemungkinan, iyaitu ipeluang imengalami ikerugian ifinansial iatau 

ipeluang imemperoleh ikeuntungan. iPerbedaan irisiko imurni idan irisiko 

iinvestasi iadalah idalam irisiko imurni ikerugian iterjadi iatau itidak iakan 

iterjadi isama isekali. iSedangkan idalam irisiko iinvestasi ikemungkinan 

iterjadi ikerugian iatau ikeuntungn. iMisalnya idalam imelakukan iinvestasi 

isaham idi ibursa iefek, idan isebagainya. iFluktuasi iharga isaham iakan idapat 

imenyebabkan iterjadinya ikerugian iatau ikeuntungan. 

c. Risiko individu 

Risiko iindividu iini idapat idibagi ilagi imenjadi 3 imacam irisiko, 

iyaitu: 

1) Risiko pribadi (personal risk) 

Risiko ipribadi iadalah irisiko iyang mempengaruhi ikapasitas iatau 

ikemampuan iseseorang imemperoleh ikeuntungan. iContoh irisiko 

iseseorang iyang imengakibatkan iberkurangnya iatau ihilangnya 

ikepastian iseseorang imendapatkan ikeuntungan iyang imungkin idapat 

idisebabkan ioleh imati imuda, iuzur, icacat ifisik, idan ikehilangan 

ipekerjaan. 

2) Risiko harta (property risk) 

Risiko iharta iadalah irisiko iterjadinya ikerugian ikeuangan iapabila 

ikita imemiliki isuatu ibenda iatau iharta, iyaitu iadanya ipeluang iharta 

itersebut iuntuk ihilang, idicuri, iatau irusak. iHilangnya isuatu iharta ibenda 

iberarti isuatu ikerugian ifinansial. iKehilangan isuatu iharta idapat 

idibedakan imenjadi 2 ijenis, iyaitu : 

a) Kerugian langsung, iyaitu iapabila iharta iseseorang ihilang 
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iatau irusak imaka iakan iterjadi isuatu ikerugian ifinansial ikarena 

ikehilangan inilai iharta itersebut idan iuang iyang idiinvestasikan idi 

idalamnya. 

b) Kerugian tidak langsung, iyaitu iapabila iterjadinya ikerugian 

iasal, imisalnya ikehilangan imobil imaka ikerugian itidak 

ilangsungnya iadalah ipengeluaran iuang iatau ibiaya itambahan 

iakibat ibiaya itransportasi iyang ilebih imahal. iContoh ilain ibila 

irumah iseseorang iroboh ikarena igempa ibumi, imaka ikerugian 

ilangsungnya iadalah ikehilangan irumah, ilalu ikerugian itidak 

ilangsungnya ipengeluaran isewa irumah.  

3) Risiko tanggung gugat (liability risk) 

Risiko itanggung igugat iadalah irisiko iyang imungkin idialami 

isebagai itanggung ijawab iakibat imerugikan ipihak ilain. iJika iseseorang 

imenaggung ikerugian iorang ilain, imaka idia iharus imembayarnya, 

isehingga ihal iini imerupakan ikerugian ifinansial.
30

 

4. Risiko dalam Syariat Islam 

Pada idasarnya iIslam imengakui ibahwa ikecelakaan, ikerugian dan 

ikematian imerupakan itakdir Allah. iHal iini itidak idapat iditolak, ihanya isaja 

isebagai imanusia ijuga idi iperintahkan iuntuk imembuat iperencanaan iuntuk 

imenghadapi iketidakpastian idi imasa idepan. Allah iberfirman dialam Al-qur’an 

surah Al Hasyr ayat 18: 

                          

           

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
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mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

iKonsep imanajemen iIslam imenjelaskan ibahwa isetiap imanusia 

ihendaknya imemperhatikan iyang itelah idiperbuat iapa iyang itelah ilalu iuntuk 

imerencanakan ihari iesok. iPerencanaan iyang iakan idilakukan iharus 

idisesuaikan idengan ikeadaan isituasi idan ikondisi ipada imasa ilampau, isaat iini, 

iserta iprediksi imasa idatang.  

iManusia iini itidak idapat imengetahui idenga pastin iapa iyang iakan 

idiusahakannya ibesok iatau iyang iakan idiperolehnya, inamun idemikian imereka 

idiwajibkan iberusaha. Allah iberfirman idalam QS. Al-Luqman ayat 34 : 

                         

                       

                  

Artinya : “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 

tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui 

apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 

(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok dan tiada seorangpun 

yang dapat mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

iAsuransi ipada iawalnya iadalah isuatu ikelompok iyang ibertujuan 

imembentuk ikelompok iuntuk imeringankan ibeban ikeuangan iindividu idan 

imenghindari ikesulitan ipembiayaan. iSecara iumum ikonsep iasuransi 

imerupakan ipersiapan iyang idibuat ioleh isekelompok iorang iyang imasing-

masing imenghadapi ikerugian ikecil isebagai isuatu iyang itidak idapat ididuga. 

iApabila ikerugian iitu imenimpa isalah iseorang idari imereka iyang imenjadi 

ianggota iperkumpulan itu, imaka ikerugian itu iakan iditanggung ibersama ioleh  
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imereka.
31

 

Sistem ioperasional iasuransi isyariah iadalah isaling ibertanggung ijawab, 

isaling imembantu idan isaling imelindungi iantara ipara ipesertanya. iPerusahaan 

iasuransi isyariah idiberi ikepercayaan iatau iamanah ioleh ipeserta iuntuk 

imengelola ipremi, imengembangkan idengan ijalan iyang ihalal idan imemberikan 

isantunan ikepada iyang imengalami imusibah. 

Jadi, imanajemen irisiko idalam iIslam iadalah isuatu iusaha iuntuk 

imencapai itujuan iperusahaan idengan imelakukan ifungsi-fumgsi manajemen 

idengan iprinsip isyariat iIslam. 

C. Underwriting dan Underwriter 

1. Pengertian Underwriting dan Underwriter 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwasannya 

underwriting adalah proses menganalisis terhadap tertanggung untuk 

mengetahui besarnya risiko.
32

 

Underwriting iadalah iproses ipenafsiran ijangka ihidup iseorang icalon 

ipeserta iyang idikaitkan idengan ibesarnya irisiko iuntuk imenentukan ibesarnya 

ipremi. iAtau idengan ikata ilain imerupakan iproses iseleksi iyang idilakukan ioleh 

iperusahaan iasuransi ijiwa iuntuk imenentukan itingkat irisiko iyang iakan 

iditerima idan imenentukan ibesarnya ipremi iyang iakan idibayar. iPenentuan idan 

ipengklasifikasian irisiko icalon ipeserta iterkait idengan ibesar ikecilnya irisiko 

iuntuk imenentukan iditerima iatau iditolaknya ipermohonan icalon ipemegang 

ipolis (peserta).
33

 iSedangkan imenurut Moch Anwar Abdullah iyang idimaksud 

idengan underwriter iadalah iseseorang iyang imempunyai itugas imenetapkan 

iditerima atau itidaknya irisiko iuntuk ipenutupan iasuransi, iatau iseseorang iyang 

itugasnya imenganalisis irisiko idan isekaligus imenentukan iberapa inilai idan 
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ipersyaratan iapa isaja iyang idikenakan ikepada irisiko itersebut.
34

 

Dari iuraian ipendapat idiatas ipenulis imengambil ikesimpulan ibahwa 

ipengertian underwriting idan underwriter imenurut ipenulis ibahwa 

underwriting iadalah isebuah iproses imenganalisis irisiko idari icalon ipeserta 

iyang imengansuransikan idirinya idisebuah iperusahaan iasuransi. iSedangkan 

underwriter iadalah iorang iyang imenjalankan iproses underwriting iitu isendiri. 

Tanpa iunderwriting iyang iefisien, iperusahaan iasuransi itidak iakan 

imampu ibersaing. iDalam iprakteknya iuntuk imenarik icalon ipeserta iharus iada 

iproporsi iyang isama imengenai irisiko iyang ibaik idan irisiko iyang ikurang 

imenguntungkan idalam ikelompok iyang idiasuransikan, isesuai idengan 

iinformasi idata iyang idiperoleh. 

Memahami isebuah ikonsep underwriting idengan ibaik imerupakan ihal 

iyang iamat iesensial iuntuk idapat imelakukan iidentifikasi irisiko isecara ibaik, 

itepat idan iakurat, imengingat itanggung ijawab iutama idari underwriter idalam 

iseleksi irisiko iadalah imemastikan ibahwa itidak iada irisiko iyang ibisa 

imenimbulkan imasalah ibesar iyang imemberatkan ibagi iperusahaan 

idikemudian ihari, isehingga iproses iseleksi irisiko iyang idilakukan ioleh 

underwriter isesuai idengan itujuan iperusahaan iyakni imaksimalisasi ilaba. 

Konsep iasuransi syariah didasarkan pada konsep asuransi yang 

dilandasi irasa itanggung ijawab idan ipersaudaraan. iDalam iilmu asuransi itashrif 

iatau isharaf itermasuk dalam bina muta'adi, atau tafaa'aala, yang berarti 

komitmen atau jaminan bersama.
35

Dalam asuransi syariah prinsip 

underwriting sama dengan asuransi konvensional. iNamun idalam iasuransi 

isyariah, iuntuk imenyeleksi irisiko isecara iimplisit itergabung idua ielemen 

ipenting, iyaitu iseleksi idan ipengklasifikasian. iNamun ipenekanan iutama 

underwriting isyariah iadalah iharus ibersifat ipenekanan ipada irasa ikeadilan 

                                                 
34

Eva Syariefah, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Underwriter dalam 

Menyeleksi Risiko pada Produk Asuransi Kesehatan Kumpulan : Studi pada Unit Syariah PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967,” (Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif  

Hidayatullah Jakarata, 2010), h.  4. 
35

Fauzi Arif Lubis, “Preferensi Masyarakat Al Washiliyah Terhadap Asuransi Syariah Di 

Sumatera Utara” (Disertasi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSU, 2020), h. 79. 



25 

 

 

 

ibagi ipara ipeserta idan iperusahaan.
36

 

Underwriting iyang ibaik iadalah iyang imampu imemberikan 

ikeseimbangan iantara ikeduanya. iSifat itengah-tengah, iadil, idan iseimbang 

iadalah iajaran Al-qur’an isurah Al-Baqarah/2:143 : 

                        

                           

                           

                        

 

Artinya : “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 

umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 

manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. 

dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 

melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 

Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa 

Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah; 

dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.”
37

 

2. Tujuan Underwriting dan Underwriter 

Dalam iasuransi ikonvensional, iunderwriter iyang idilakukan iuntuk 

imemilih imana iobjek irisiko iyang iditanggung idan imana iyang itidak. iIni iberarti 

iseorang iunderwriter akan imembuat isuatu ipenilitian iberdasarkan isemua 

irisiko iyang idiajukan ikepada iperusahaan. iKemudian iunderwriter ijuga iakan 

imenentukan ibesarnya ipremi idan inilai ideductible idan lain-lain. 

Yang isepadan idengan inilai iantisipasi iklaim idari itertanggung, ibiaya 

imanajemen idan iakusisi. iDan ijuga idianggap ipaling ipenting, iharus idiperoleh 
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ikeuntungan iUnderwriting iuntuk iperusahaan.
38

 

Underwriting idalam iasuransi isyariah, imempunyai itujuan iyang isangat 

iberbeda. iKonsep idasarnya iadalah imemberikan iskema ipembagian irisiko iyang 

iproposional idan iadil idiantara ipara ipeserta isecara irelatif ihomogen. iDengan 

idasar ipemikiran iini, imelalui iasuransi isyariah idiharapkan ipara ipeserta itolong-

imenolong isatu isama ilain idisertai idengan iadanya iperlindungan iyang ibersifat 

imutual, imaka isemua ipeserta iakan imerasa iaman idan imenikmati iperlindungan 

iyang imereka ibutuhkan.
39

 

Tiga ikonsep ipenting idalam underwriting, iyaitu :
40

 

a. Kemungkinan imenderita ikerugian (chance of loss) atau iprobabilitas 

iberdasarkan ikejadian dimasa ilalu. 

b. Tingkat risiko (degree of risk), iyaitu iketidakpastian iatas ikerugian 

idimasa idatang iyang isulit idiramalkan. 

c. Hukum bilangan besar (law of large number), iyaitu imakin ibanyak 

iobjek iyang imempunyai irisiko iyang isama iatau ihampir isama, isemakin 

ibaik iperusahaan. 

3. Tugas Underwriter 

Tugas underwriter iantara ilain imengatur ipenggunaan idana iseefektif idan 

iseefesien imungkin iuntuk imenghasilkan ilaba iyang imaksimal. iPeranan ilain 

underwriter iadalah:
41

 

a. Mempertimbangkan irisiko iyang idiajukan. iProses iseleksi iyang 

idilakukan ioleh iunderwriter idipengaruhi ioleh ifaktor iusia, ikondisi ifisik 

iatau ikesehatan, ijenis ipekerjaan, imoral dan ikebiasaan, ibesarnya inilai 

ipertanggungan, idan ijenis ikelamin. 

b. Memutuskan imenerima iatau itidak irisiko-risiko itersebut. 

c. Menentukan isyarat, iketentuan, idan ilingkup iganti irugi itermasuk 
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imemastikan ipeserta imembayar ipremi isesuai idengan itingkat irisiko, 

imenetapkan ibesarnya ijumlah ipertanggungan, ilamanya iwaktu iasuransi 

idan iplan iyang isesuai idengan itingkat irisiko ipeserta. 

d. Mengenakan ibiaya iupah (iujrah fee) ipada idana ikontribusi ipeserta. 

e. Mengamankan iprofit imargin idan imenjaga iagar iperusahaan iasuransi 

itidak irugi. 

f. Menjaga ikestabilan idana iyang iterhimpun iagar iperusahaan idapat 

iberkembang. 

g. Menhindari anti seleksi. 

h. Underwriter ijuga iharus memperhatikan ipasar ikompetitif iyang iada 

idalam ipenentuan itarif, ipenyebaran irisiko idan ivolume, idan ihasil 

isurvei. 

i. Melakukan ireasuransi isetelah imengkaji ilimit iretensi (ijumlah irisiko 

iyang idapat iditahan ioleh iperusahaan iasuransi).
42

 

Sasaran iunderwriter iperusahaan iadalah imenyetujui idan imenerbitkan 

ipolis, iyang: 

a. Adil bagi peserta  

b. Dapat dijual oleh agen 

c. Menguntungkan bagi perusahaan. 

iSelain itugas-tugas itersebut, itujuan iutama iunderwriter iadalah 

imelindungi iperusahaan iterhadap iseleksi ikerugian. iAgar idapat iditerima icalon 

ipembeli, ipolis iharus imemenuhi itiga isyarat, iyaitu
43

: 

a. Polis iharus imenyediakan ibenefit iyang imemenuhi ikebutuhan ipembeli 

b. Premi iyang iditetapkan ioleh ipolis iharus idalam ibatas ikemampuan 

ikeuangan ipembeli 

c. Premi iiyang iidibebankan iiuntuk iasuransi iharus ibersaing idengan ipasar 

Pertanggung jawaban iyang utama dari iunderwriter dalam analisis 

irisiko itersebut iadalah imemastikan irisiko iyang iakan idicover isesuai idengan 
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itingkat irisiko iyang idiasumsikan ioleh iaktuaris. iTujuan iunderwriting ibukan 

ihanya ianalisis irisiko iyang itidak iakan imenimbulkan ikerugian ibesar isaja, 

itetapi itujuannya iadalah iuntuk imenghindari isuatu ijumlah ipenanggung iyang 

itidak isebanding iantar irisiko iringan idan irisiko iberat. 

4. Tugas Underwriter dalam Asuransi 

Jika diurutkan, iada 4 itugas iunderwriter iasuransi iyang ipaling iutama. 

iTugas iunderwriter iadalah isebagai iberikut: 

a. Mengumpulkan informasi nasabah 

Poin utama itugas iunderwriter iadalah imengumpulkan isebanyak-

ibanyaknya iinformasi inasabah iuntuk idiperoses iasuransi. iinformasi 

itersebut idapat idiperoleh imelalui ipengisian ibiodata idan iwawancara. 

b. Melakukan verifikasi data 

Setelah iproses ipengumpulan idata iselesai, itugas iberikutnya 

iunderwriter iadalah imemastikan ivaliditas idari idata itersebut. iGuna 

imenyelesaikan ifungsi iini, iunderwriter iasuransi idapat imengecek inama 

inasabah idi iSLIK iOJK (Sistem Layanan Informasi Keuangan Otoritas 

Jasa Keuangan) dan idata ipembayaran ipajak. 

c. Melakukan appraisal 

Tugas iunderwriter iasuransi iketiga iadalah imelakukan iappraisal 

iatau iperkiraan ipencairan iklaim iyang ipantas ibagi inasabah isesuai 

iprofilnya isaat iini. iEstimasi iappraisal itersebut inantinya idilaporkan ipada 

ipolis iasuransi iuntuk idipertimbangkan ijumlahnya. 

d. Menyampaikan keputusan asuransi 

Tugas iterakhir iunderwriter iasuransi iadalah imenyampaikan 

ikeputusan ipolis ikepada inasabah. iApabila iada ikomplain imengenai 

inominal iklaim, itugas iunderwriter iialah iuntuk imenjelaskan 

irasionalisasinya ikepada inasabah.
44

 

5. Kriteria Risiko Nasabah Menurut Underwriter 

Dibagian ini, ada ibeberapa ikriteria irisiko inasabah imenurut 
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iunderwriter, iyaitu iantara ilain: 

a. Declined Risk, imenurut ipenilain iunderwriter iadalah ijenis irisiko 

itertinggi iyang idialami inasabah, idengan ikemungkinan iterjadinya 

ihampir imencapai 100% idalam ijangka iwaktu ipendek, icontohnya 

icalon inasabah iasuransi idengan ivonis iusia itinggal 3 ibulan. iUmumnya, 

iunderwriter iakan imenolak isepenuhnya ipengajuan iasuransi idari 

inasabah iseperti iini. 

b. Substandard Risk, ikriteria irisiko ikedua imenurut iunderwriter iadalah 

isubstandard irisk, iyaitu irisiko itinggi itapi ibelum imencapai 100%. 

iDibidang iasuransi ikesehatan, ikriteria isubstandard risk iumumnya 

idiberikan ipada inasabah idengan igaya ihidup ikurang isehat. 

c. Standard Risk, ikriteria irisiko iasuransi iyang iketiga iadalah istandard 

irisk, iyaitu inasabah idengan irisiko istandar. iSebagian ibesar iunderwriter 

ihanya iberani imemberi iappaisal iklaim ibagi inasabah idengan itingkat 

irisiko iini. 

d. Preferred Risk, ikriteria iterakhir irisiko imenurut iunderwriter iasuransi 

iadalah ipreferred irisk, iyaitu idengan itingkat irisiko iterrendah. iProses 

iunderwriter iuntuk inasabah idengan itingkat irisiko iini ibiasanya ilebih 

imudah idan icepat. iContoh inasabah idengan ipreferred irisk imisalnya 

inasabah iasuransi ipendidikan itinggi iyang ianaknya imasih ibalita, 

iasuransi ijiwa ibagi iremaja, idan isebagainya.
45

 

D. Dana Pensiun 

1. Pengertian Dana Pensiun 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, iarti idana ipensiun iadalah 

idana iyang ikeuangannya idiperoleh idari iiuran itetap ipara ipeserta iditambah 

ipenghasilan iperusahaan iyang idisisihkan idan ipara ipeserta iberhak 

imemperoleh ibagian ikeuntungan iitu isetelah ipensiun.
46
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Dana ipensiun imenurut UU No. 11 Tahun 1992 itentang idana ipensiun 

iadalah ibadan ihukum iyang imengelola idan imenjalankan iprogram iyang 

imenjanjikan imanfaat ipensiun. iBerdasarkan idefinisi di iatas idana ipensiun 

imerupakan ilembaga iatau ibadan ihukum iyang imengelola iprogram ipensiun 

iyang idimaksudkan iuntuk imemberikan ikesejahteraan ikepada ikaryawan isuatu 

iperusahaan iterutama iyang itelah ipensiun.
47

 

iSebagai sebuah iorganisasi, dana pensiun harus imemiliki istruktur 

iorganisasi iyang memahami ikewajiban, wewenang, dan tanggung jawab 

pekerjaannya. Dalam organisasi dana pensiun, pengelola adalah badan 

eksekutif idana ipensiun. iPengurus ibertanggung ijawab menegakkan iperaturan 

idana ipensiun, mengelola idana ipensiun, idan imelakukan perbuatan ihukum 

iatas inama idana ipensiun dan atas nama dana pensiun di idalam idan idi iluar 

pengadilan. Selain itu, iterdapat idewan ipengawas iyang ibertugas imengawasi 

ipengelolaan idana ipensiun. 

Dana ipensiun isyariah iadalah idana ipensiun iyang idikelola idan 

idijalankan iberdasarkan iprinsip isyariah. iSampai isaat iini idana ipensiun 

isyariah iberkembang ipada iDana iPensiun iLembaga iKeuangan (DPLK) iyang 

idilaksanakan ioleh ibeberapa ibank idan iasuransi.
48

 

Di dalam hadis iterdapat ibeberapa irujukan itentang ihari itua, iyang 

ikeseluruhannya iterlihat isebagai ihari iyang idapat imenimbulkan ikeperihatinan 

ijika itidak idipersiapkan isebelumnya. iDalam iekonomi iIslam, iapabila 

iseseorang imeninggal idunia idan imeninggalkan iharta ikekayaan imaka iharta 

ikekayaannya dan iseluruh ihal-hal imateril iyang iditinggalkannya iberalih idemi 

ihukum idan isecara iotomatis imenjadi ihak iahli iwarisnya, isesuai idengan isabda 

iRasulullah SAW 
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“Barang siapa yang meninggalkan suatu hak atau suatu harta, maka hak 

atau harta itu adalah untuk ahli warisnya setelah kematian” (Hadist Riwayat 

Al Bukhari). 

2. Tujuan dan Fungsi Dana Pensiun 

iTujuan ipenyelenggaraan iprogram ipensiun ibaik idari ikepentingan 

iperusahaan, ipeserta idan ilembaga ipengelola ipensiun idapat idijelaskan isebagai 

iberikut:
49

 

a. Perusahaan 

1) Kewajiban moral, idimana iperusahaan imempunyai ikewajiban 

imoral iuntuk imemberikan irasa iaman ikepada ikaryawan iterhadap 

imasa iyang iakan idatang ikarena itetap imemiliki ipenghasilan ipada 

isaat imereka imencapai iusia ipensiun. 

2) Loyalitas, ikaryawan idiharapkan imempunyai iloyalitas iterhadap 

iperusahaan iserta imeningkatkan imotivasi ikaryawan idalam 

imelaksanakan itugas isehari-hari. 

3) Kompetisi ipasar itenaga ikerja, idimana iperusahaan iakan imemiliki 

idaya isaing idalam iusaha imendapatkan ikaryawan iyang iberkualitas 

idan iprofesional idi ipasaran itenaga ikerja. 

4) Memberikan ipenghargaan ikepada ipara ikaryawannya iyang itelah 

imengabdi iperusahaan. 

5) Agar di iusia ipensiun ikaryawan itersebut itetap idapat imenikmati 

ihasil iyang idiperoleh isetelah ibekerja di iperusahaannya. 

6) Meningkatkan icitra iperusahaan di imata imasyarakat idan 

ipemerintah 

b. Peserta 

1) Rasa iaman ipara ipeserta iterhadap imasa iyang iakan idatang ikarena 

itetap imemiliki ipenghasilan ipada isaat imereka imencapai iusia 

ipensiun. 
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2) Kompensasi iyang ilebih ibaik, iyaitu ipeserta imempunyai itambahan 

ikompensasi imeskipun ibaru ibisa idinikmati ipada isaat imencapai 

iusia ipensiun/berhenti ikerja. 

c. Penyelenggara dana pensiun 

1) Mengelola idana ipensiun iuntuk imemperoleh ikeuntungan. 

2) Turut imembantu idan imendukung iprogram ipemerintah. 

3) Sebagai ibakti isosial iterhadap ipara ipeserta. 

Adapun ifungsi iprogram idana ipensiun ibagi ipara ipeserta iantara ilain: 

a. Asuransi, iyaitu ipeserta iyang imeninggal idunia iatau icacat isebelum 

imencapai iusia ipensiun idapat idiberikan iuang ipertanggungan iatas 

ibeban ibersama idari idana ipensiun. 

b. Tabungan, iyaitu ihimpunan iiuran ipeserta idan iiuran ipemberi ikerja 

imerupakan itabungan iuntuk idan iatas inama ipesertanya isendiri. iIuran 

iyang idinayarkan ioleh ikaryawan idapat idilihat isetiap ibulan isebagai 

itabungan idari ipara ipesertanya. 

c. Pensiun, iyaitu iseluruh ihimpunan iiuran ipeserta idan iiuran ipemberi 

ikerja iserta ihasil ipengelolaannya iakan idibayarkan idalam ibentuk 

imanfaat ipensiun isejak ibulan ipertama isejak imencapai iusia ipensiun 

iselama iseumur ihidup ipeserta, idan ijanda/duda ipeserta.
50

 

3. Jenis dana pensiun 

iDana ipensiun imenurut UU No. 11 tahun 1999 itentang idana ipensiun 

idapat idigolongkan idalam idua ijenis, iyaitu idana ipensiun ipemberi ikerja idan 

idana ipensiun ilembaga ikeuangan. 

a. Dana pensiun pemberi kerja (DPPK) 

DPPK adalah dana ipensiun iyang idibentuk ioleh iorang iatau ibadan 

iyang imemperkerjakan ikaryawan, iselaku ipendiri, iuntuk 

imenyelenggarakan iprogram ipensiun imanfaat ipasti, ibagi ikepentingan 

isebagian iatau iseluruh ikaryawannya isebagai ipeserta idan iyang 
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imenimbulkan ikewajiban iterhadap ipemberi ikerja. iDengan idemikian, 

idana ipensiun ijenis iini idisediakan ilangsung ioleh ipemberi ikerja. 

iPendirian iDPPK iini iharus imendapatkan ipengesahan idari imenteri 

ikeuangan. 

b. Dana pensiun lembaga keuangan (DPLK)  

DPLK iadalah idana ipensiun iyang idibentuk ioleh ibank iatau 

iperusahaan iasuransi ijiwa iuntuk imenyelenggarakan iprogram ipensiun 

iiuran ipasti ibagi iperseorangan, ibaik ikaryawan imaupun ipekerja imandiri 

iyang iterpisah idari iDPPK ibagi ikaryawan ibank iatau iperusahaan iasuransi 

ijiwa iyang ibersangkutan. iBagi imasyarakat ipekerja imandiri iseperti 

idokter, ipetani, inelayan, idan isebagainya idimungkinkan iuntuk 

imemanfaatkan iDPLK. iTidak itertutup ikemungkinan ipula ibagi ipara 

ikaryawan idi isuatu iperusahaan iuntuk idapat imemanfaatkan iDPLK isesuai 

idengan ikemampuannya. iPendirian iDPLK ioleh ibank iatau iperusahaan 

iasuransi ijiwa iharus imendapatkan ipengesahan idari imenteri ikeuangan.
51

 

E. Kajian Terdahulu 

Dalam ipenelitian iini itentu itidak ilepas idari iberbagai ipenulisan iterdahulu 

iyang idijadikan isebagai ipandangan, ireferensi ijuga iacuan idalam ipenyusunan 

iskripsi ini. iPada ipenelitian-penelitian iyang itelah iditulis isebelumnya, iada 

ibeberapa ijudul iyang ipembahasannya itidak ijauh iberbeda idengan ijudul iyang 

ipenulis iteliti. iPenelitian-penelitian iterdahulu iyang iberkaitan idengan 

ipermasalahan ipada ipenelitian ini iantara ilain: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

Terdahulu 

1 Ikin Ainul 

Yakin dan 

Eva 

Nurhaniba

h (2020)
52

 

Jurnal : 

iAnalisis 

ikinerja 

iUnderwriter 

idalam 

imenentukan 

icalon ipeserta 

ipada 

iasuransi 

imobilkoe 

(istudi ipada 

PT iAsuransi 

iUmum 

iBumiputera 

1967 Cabang 

Serang 

Kualitatif 
 

 

iHasil 

ipenelitian 

imenunjukkan 

ibahwa ikinerja 

iUnderwriter 

imempunyai 

iperanan 

ipenting idalam 

iperusahaan 

ikarena idia 

iyang 

imenentukan 

iapakah 

ipenutupan 

iasuransi idapat 

iditerima iatau 

itidak. 

iMengenai 

ikinerja 

iUnderwriter 

idalam 

imenentukan 

icalon ipeserta 

ipada iproduk 

iasuransi 

imobilkoe idi 

PT. iAsuransi 

iUmum 

iBumiputera 

iMuda 1967 

iCabang 

iSerang 

idiantaranya 

1. Produk pada 

penelitian 

ini adalah 

dana 

pensiun 

berbeda 

dengan pe-

nelitian 

terdahulu 

yaitu produk 

asuransi 

mobilkoe. 

2. Lokasi 

penelitian 

ini berbeda 

dengan 

penelitian 

terdahulu. 
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ikepala 

iperusahaan 

idan ikaryawan 

isangat ijelas 

idan isignifikan 

iterhadap 

ianalisi iyang 

ipeneliti ibuat, 

ikarena 

iUnderwriter 

iberhasil 

imencapai 

itarget iyang 

idiinginkan 

iperusahaan. 

iAdapun iperan 

ipenting ilain 

iseperti 

iperusahan 

imemiliki 

ifaktor iyang 

imendukung 

idalam 

imeningkatkan 

ikinerja idi 

iperusahaanya, 

imemiliki 

iukuran 

ikeberhasilan 

iyang ibaik. 

2 Bunyati 

(2011)
53

 

Skripsi : 

Faktor-faktor 

yang mem-

pengaruhi 

Underwritin

g pada 

produk 

Syariah PT. 

Asuransi 

asuransi 

kebakaran 

(studi pada 

Kualitatif  Hasil 

penelitian 

iadalah ikelas 

ikonstruksi idan 

iokupasi 

iobyek, ijarak 

ipemisah 

idengan iobyek 

ilain, ijumlah 

ibarang 

iberbahaya iapi 

iyang idisimpan 

1. Produk pada 

penelitian ini 

adalah dana 

pensiun ber-

beda dengan 

penelitian 

terdahulu 

yaitu produk 

asuransi 

kebakaran. 

2. Lokasi 

penelitian ini 
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Bunyati, “Faktor-faktor yang mem-pengaruhi Underwriting pada produk asuransi 

kebakaran (studi pada PT.Unit Syariah PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967)” (Skripsi, 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2011). 
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PT.Unit 

Umum 

Bumiputera 

Muda 1967) 

idalam 

ibangunan, 

ijangka iwaktu 

ipertanggungan

, idan iharga 

ipertanggungan

. 

ber-beda 

dengan 

penelitian 

terdahulu.  

3. Penelitian 

ini 

membahas 

tentang 

kinerja 

underwriter 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

faktor-faktor 

yang mem-

pengaruhi 

Underwritin

g. 

3 Susi 

Riyanti 

(2018)
54

 

Skripsi : 

Analisis 

kinerja 

Underwriter

dalam 

menentukan 

calon peserta 

pada produk 

asuransi 

kebakaran 

(studi pada 

unit syariah 

PT. Asuransi 

Umum 

Bumiputera 

muda 1967 

cabang 

serang) 

Kualitatif  Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa kinerja 

Underwriterda

lam 

imenentukan 

icalon ipeserta 

ipada iproduk 

iasuransi 

ikebakaran idi 

iUnit iSyariah 

PT. iAsuransi 

iUmum 

iBumiptera 

iMuda 1967 

iCabang 

iSerang iDalam 

imenilai irisiko 

ipeserta 

iterdapat 

itahapan-

itahapan 

1. Produk pada 

penelitian ini 

adalah 

danapensiun 

berbeda 

dengan 

penelitian 

terdahulu 

yaitu produk 

asuransi 

kebakaran. 

2. Lokasi 

penelitian ini 

berbeda 

dengan 

penelitian 

terdahulu. 

3. Penelitian 

ini 

membahas 

tentang 

tahapan-

tahapan 
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Susi Riyanti, “Analisis Kinerja Underwriter dalam Menentukan Calon Peserta pada Produk 

Asuransi Kebakaran” (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Banten, 2018). 
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iseperti 

iidentifikasi 

irisiko, 

ipenilaian 

irisiko, 

iestimasi irisiko 

dan iakseptasi, 

idan irisk 

isharing. 

underwriter 

dalam 

menentukan 

calon peserta 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

tahapan-

tahapan 

menilai 

risiko. 

 

4 Eva 

Syariefah 

(2010)
55

 

Skripsi : 

iAnalisis 

iFaktor-faktor 

iYang 

iMempengaru

hi 

iUnderwriter 

idalam 

iMenyeleksi 

iRisiko ipada 

iProduk 

iAsuransi 

Kesehatan 

iKumpulan 

istudi ipada 

iUnit iSyariah 

PT. iAsuransi 

iUmum 

iBumiputera 

Muda 1967, 

Kualitatif  Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa yang 

menjadi 

faktor-faktor 

Underwriter 

dalam 

menyeleksi 

risiko pada 

produk 

asuransi 

kesehatan 

kumpulan di 

unit syariah 

PT. Asuransi 

Umum 

Bumiputera 

Muda 1967 

adalahSebaran 

usia peserta, 

Jenis 

pekerjaan 

(golongan 

pekerja), 

Lokasi tempat 

tinggal peserta 

1. Produk pada 

penelitian ini 

adalah dana 

pensiun ber-

beda dengan 

penelitian 

terdahulu 

yaitu produk 

asuransi 

kesehatan.  

2. Lokasi 

penelitian ini 

berbeda 

dengan 

penelitian 

terdahulu.  

3. Penelitian 

ini 

membahas 

kinerja 

underwriter 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

faktor-faktor 

                                                 
55

Eva Syariefah, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Underwriter dalam 

Menyeleksi Risiko pada Produk Asuransi Kesehatan Kumpulan : Studi pada Unit Syariah PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967,” (Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif  

Hidayatullah Jakarata, 2010). 
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yangdominan, 

Ketersediaan 

sarana 

kesehatan, 

Luas jaminan 

yangdiminta, 

Pengalaman 

pertanggungan 

pada 

periodesebelu

mnya, 

Kebijakan 

Underwriting 
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Informasi dari 
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mengenai 

calontertanggu
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yang mem-

pengaruhi 

Underwritin

g. 

5 Mohamm

ad Subhan 

(2014)
56

 

Jurnal : 
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ipengetahuan 
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irisiko idan 
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iterhadap 

ikinerja 

iUnderwriter 

iperusahaan 

idi iindustri 
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(iumum) idi 

iIndonesia 
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penelitian 
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bahwa 

pengetahuan 

mengenai 

risiko 
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signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Underwriter 

Perusahaan di 

Industri 

Asuransi 

Kerugian 

(Umum) di 

Indonesia, 

1. Penelitian 

terdahulu 
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tentang 

pengaruh 

pengetahuan 

mengenai 

risiko dan 

kompetensi 

terhadap 

kinerja 

Underwriter. 

2. Lokasi 

penelitian ini 

berbeda 

dengan 

penelitian 

terdahulu.  

3. Produk pada 

penelitian ini 
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Mohammad Subhan, “Pengaruh Pengetahuan Mengenai Risiko Dan Kompetensi  

Terhadap Kinerja Underwriter Perusahaan Di Industri Asuransi Kerugian (Umum) Di 

Indonesia” (dalam Jurnal MIX, Volume IV.No.1. 2014). 
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karena adanya 

hubungan 

yang dominan 

dari dimensi-

dimensi 

pengetahuan 

yaitu Dimensi 

Pengetahuan 

Konseptual 

dan Dimensi 

Pengetahuan 

Faktual 

dengan 

Dimensi pada 

Kinerja 

Underwriter. 

Kompetensi 

mem-punyai 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Underwriter 

Perusahaan di 

Industri 

Asuransi 

Kerugian 

(Umum) di 

Indonesia, 

karena adanya 

hubungan 

yang dominan 

dari Dimensi-

dimensi 

Kompetensi 

yaitu Dimensi 

Kompetensi 

Sosial, 

Dimensi 

Kompetensi 
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Dimensi 

Kompetensi 

Emosional 

dengan 

adalah dana 

pensiun ber-

beda dengan 

penelitian 

terdahulu 

yaitu produk 

asuransi 

kesehatan. 

4. Penelitian 

ini 

menggunaka

n metode 

kualitatif 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

menggunaka

n metode 

kuantitatif 
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Dimensi pada 

Kinerja 

Underwriter. 

Pengetahuan 

mengenai 

risiko dan 

Kompetensi 

secara 

simultan 

mempunyai 

pengaruh 

positif dan 

sigifikan 

terhadap 

Kinerja 

Underwriter 

Perusahaan di 

Industri 

Asuransi 

Kerugian 

(Umum) di 

Indonesia, 

karena adanya 

hubungan 

yang simultan 

antara 

Dimensi 

Pengetahuan 

mengenai 

risiko dan 

Dimensi 

Kompetensi 

dengan 

Dimensi pada 

Kinerja 

Underwriter. 

 

F. Kerangka Konseptual 

Untuk imendekatkan imasalah iyang iakan idianalisis dengan masalah 

ipenelitian, imaka iperlu idibuat ikerangka ikonseptual. iKerangka iyang dibahas iakan 

memandu ipenulis iuntuk imenemukan idata idan iinformasi idalam ipenelitian iini 
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iuntuk imemecahkan imasalah iyang itelah idijelaskan isebelumnya. iKerangka 

ikonseptual ipenelitian iini idapat idijelaskan isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

Gambar di atas dapat menjelaskan bahwa kinerja underwriter berperan 

penting dalam menentukan calon peserta asuransi.Underwriter ialah seseorang 

yang mempunyai tugas menentukan diterima atau tidaknya calon asuransi atau 

seseorang yang bertugas menyeleksi risiko dan sekaligus menentukan jumlah 

premi yang harus dibayar oleh peserta dan persyaratan apa saja yang diberikan 

kepada calon peserta asuransi, di sini penulis fokus pada asuransi dana pensiun. 

Seorang underwriter yang sudah melakukan proses penyeleksian, maka akan 

menentukan calon pesrta diterima menjadi peserta asuransi atau tidak. Jika calon 

peserta diterima, maka perusahaan asuransi akan menerbitkan polis peserta. Jika 

calon peserta ditolak, maka perusahaan tidak menerbitkan polis calon peserta. 

Dan apa bila berkas peserta ada yang kurang lengkap, maka polis akan ditunda.

Kinerja Underwriter 

Underwriter Menentukan Calon Peserta 

Keputusan Underwriter Menentukan Calon 

Peserta Pada Produk Dana Pensiun 

Ditolak Ditunda Diterima  

Penerbitan Polis Asuransi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian iini imengunakan ipenelitian ikualitatif. iPenelitian ikualitatif 

imerupakan ipenelitian iyang imenekankan ipada iaspek ipemahaman isecara 

imendalam iterhadap isuatu imasalah idari ipada imelihat ipermasalahan iuntuk 

ipenelitian igeneralisasi. iMetode iini ilebih isuka imengunakan iteknik ianalisis 

imendalam iyaitu imengkaji imasalah isecara ikasus iperkasus ikarena imetode 

ikualitatif iyakni ibahwa isifat isuatu imasalah isatu iakan iberbeda idengan isifat 

imasalah ilainnya.
1
 

Penelitian idiambil iberdasarkan irealita iatau iperistiwa iyang iberlangsung 

idilapangan. iSedangkan imetode idalam ipenelitian iini imenggunakan imetode 

ideskriptif. iMetode ideskriptif iadalah isuatu imetode idalam imeneliti istatus 

isekelompok imanusia, isuatu iobyek, isuatu iset ikondisi, isuatu isistem ipemikiran, 

iataupun isuatu iperistiwa ipada imasa isekarang. iTujuan idari ipenelitian ideskriptif 

iini iadalah iuntuk imembuat ideskriptif, igambaran isecara isistematis, ifactual idan 

iakurat imengenai ifakta-fakta, isifat-sifat iserta ihubungan iantara ifenomena iyang 

idiselidiki ibukan isusunan iangka isecara istatistik itetapi iberdasarkan ikata-kata iyang 

idisusun iyang itelah idirumuskan.
2
 

Pendekatan imetode ipenelitian iini iadalah icara iuntuk imendapatkan idata 

idan itujuan ikegunaan itertentu. iDimana ipeneliti imengunjungi idan imewawancarai 

imelakukan iobservasi ikepihak iunderwriter iperusahaan iasuransi iyang 

ibersangkutan imengenai iAnalisis iKinerja iUnderwriter iDalam iMenentukan iCalon 

iPeserta iPada iProduk iDana iPensiun. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi ipenelitian iini imerupakan itempat idimana ipeneliti imelakukan 

                                                 
1
Nur Ahmadi Bi Rahmadi, Metode Penelitian Ekonomi, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 

2016), h. 4. 
2
Pupu Saeful Rahmat. “Penelitian Kualitatif” dalam Jurnal Equilibrium, Vol.5, No.9, 

Januari-Juni 2009, h. 2. 
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penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan.Adapun penelitian ini 

dilakukan di AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang ASKUM Medan di Jalan 

Iskandar Muda No 138 Petisah Hulu 20154. 

Waktu yang digunakan untuk penelitian dari Maret 2021 sampai dengan 

selesai. Dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

     Bulan    

No Kegiatan Mar Mei Jul Agust Sept Des Jan 

1 Pengajuan 

Judul Skripsi 

       

2 Bimbingan 

Proposal 

Skripsi 

       

3 Seminar 

Proposal 

       

4 Penelitian 

Lapangan 

       

5 Bimbingan 

Skripsi 

       

6 Sidang 

Munaqasyah 

       

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek iadalah iorang iyang imemberikan iinformasi imengenai idata iyang 

idicari ioleh ipeneliti. iAdapun isubjek ipenitian iini iadalah ipihak underwriter dan 

administrasi pada AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang ASKUM Medan. 
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D. Jenis Dan Sumber Data 

Penelitian iini imenggunakan idata iprimer idan idata iskunder iyang 

idisimpulkan iuntuk itujuan ipenelitian:  

1. Data Primer 

Data iyang idiperoleh ilangsung idari isumber iyang iditeliti idengan 

imelakukan ipengamatan idan ipencatatan isistematis iterhadap imasalah iyang 

idihadapi. iPenulis imengumpulkan idata-data iprimer idari ipara iinforman idan 

idata-data iyang iberupa ikumpulan idokumentasi iyang iberhubungan idengan 

itema ipenelitian. iPenulis  imemperoleh idata-data iyang idiperlukan imelalui 

ihasil iwawancara, ipeneliti imencari iinformasi iyang itepat idan isesuai idengan 

ikebutuhan iuntuk imenjadi inarumber ipenelitian. Dalam hal ini, peneliti 

melakukan wawancara pada pihak underwriter dan pihak administrasi yang 

ada pada perusahaan AJB Bumiputera 1912 KC ASKUM Medan. 

2. Data Sekunder 

Sumber idata ipenelitian iyang idiperoleh imelalui imedia iperantara iatau 

isecara itidak ilangsung iyang iberupa ibuku, icatatan, ijurnal, iartikel, imajalah 

iilmiah, ibukti iyang itelah iada, iatau iarsip ibaik iyang idipublikasikan imaupun 

iyang itidak idipublikasikan isecara iumum, idan ipenelitian iini imembutuhkan 

ipengumpulan idata melalui beberapa kajian dan buku. Bukti yang sudah 

peneliti terima adalah data polis para peserta dari perusahaan AJB 

Bumiputera 1912 KC ASKUM Medan dan SOP (Standar Oprasional 

Prosedur) tehknik alur proses penerbitan polis asuransi AJB Bumiputera 

1912. 

E. Tekhnik Dan Instrumen Pengumpulan Bahan 

Di idalam ipenelitian iini, ipenulisan ipengumpulkan idata iyang idibutuhkan 

idengan imenggunakan ibeberapa iteknik iyaitu:  

1. Dokumentasi 

Dokumentasi iadalah imengumpulkan idokumen idan idata-data iyang 

idiperlukan idalam ipermasalahan ipenelitian ilalu iditelaah isecara iintenst 

isehingga idapat imendukung idan imenambah ikepercayaan idan ipembuktian 
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isuatu ikejadian. iDokumentasi idalam ipenelitian iini idata-data idan iprofil AJB 

Bumiputera 1912 Medan. 

2. Observasi 

Observasi iadalah  ipengamatan iterhadap isuatu iobjek iyang iditeliti ibaik 

isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung iuntuk imemperoleh idata-data iyang 

iharus idikumpulkan idalam ipenelitian. iDalam ipenelitian iini ipenulis 

imelakukan iobservasi di AJB Bumiputera 1912 Medan. 

3. Wawancara 

Wawancara imerupakan iteknik ipengumpulan idata iyang isering 

idigunakan idalam ipenelitian ikualitaif. iMelaksanakan iteknik iwawancara 

iberarti imelakukan iinteraksi ikomukasi iataup ipercakapan iantara ipewawancara 

idan iterwawancara (iinterviewee) idengan imaksud imenghimpun iinformasi idari 

iinterviewee. iInterviewee ipada ipenelitian ikualitatif iadalah iinforman iyang idari 

ipadanya ipengetahuan idan ipemahaman idiproleh. iWawanacara ipenulis iajukan 

ikepada iUnderwriter, iuntuk imengatahui ikinerja iUnderwriter idalam 

imenentukan icalon ipeserta ipada iproduk dana pensiun di AJB Bumiputera 

1912 Kantor Cabang ASKUM Medan. 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah idata-data iyang idiperlukan iterkumpul, imaka langkah 

selanjutnyaadalah menganalisis data-data kualitatif tersebut. Dalam rangka 

menjawabrumusan imasalah iyang iditetapkan ipenulis imaka ianalisis idata iyang 

menjadiacuan idalam ipenelitian iini imengacu ipada ibeberapa itahapan iyang 

dijelaskanMiles dan Huberman antara lain :
3
 

1. Reduksi data 

Reduksi idata iadalah iproses ipemilihan, ipemutusan iperhatian ipada 

ipenyederhanaan, ipengabstrakan idan itransformasi idata ikasar iyang imuncul 

idari icatatan-catatan itertulis idi ilapangan, iproses iini iberlangsung iterus-

menerus. iReduksi idata imeliputi : 

                                                 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 

2018). h. 335. 
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a. Editting, iyaitu ipengecekan iatau ipengoreksian idata iyang itelah 

idikumpulkan ikarena ikemungkinan idata iyang imasuk iatau iterkumpul 

iitu itidak ilogis idan imeragukan. iTujuan ieditting iadalah iuntuk 

imenghilangkan ikesalahan-kesalahan iyang iterdapat ipada ipencatatan 

ilapangan idan ibersifat ikoreksi, isehingga ikekurangannya idapat 

idilengkapi iatau idiperbaiki. 

b. Coding, iadalah imengklasifikasikan idata-data iatau ibahan-bahan iyang 

itelah idiperoleh iuntuk imengetahui iapakah idata-data itersebut isesuai 

iatau itidak. 

c. Sistemazing, iadalah imengeluarkan ihasil ipenelitian isesuai idengan 

kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah. 

Data iyang idireduksi iakan imemberikan igambaran iyang ilebih ispesifik 

idan imempermudah ipeneliti imelakukan ipengumpulan idata iselanjutnya iserta 

imencari idata itambahan ijika idiperlukan. 

2. Penyajian data 

Penyajian idata iadalah ikegiatan iketika isekumpulan iinformasi idisusun, 

isehingga imemberi ikemungkinan iadanya ipenarikan ikesimpulan idan 

ipengambilan itindakan. iPenyajian idata idiarahkan iagar idata ihasil ireduksi 

iterorganisasikan, itersusun idalam ipola ihubungan isehingga isemakin imudah 

idipahami. iPenyajian idata idapat idilakukan idalam ibentuk iuraian inaratif, 

ibagan, ihubungan iantar ikategori iserta idiagram ialur. iPenyajian idata idalam 

ibentuk itersebut imempermudah ipeneliti idalam imemahami iapa iyang iterjadi. 

ipada ilangkah iini, ipeneliti iberusaha imenyusun idata iyang irelevan isehingga 

iinformasi iyang ididapat idisimpulkan idan imemiliki imakna itertentu iuntuk 

imenjawab imaslah ipenelitian. 

Penyajian idata iyang ibaik imerupakan isatu ilangkah ipenting imenuju 

itercapainya ianalisis ikualitatif iyang ivalid idan ihandal. iDalam imelakukan 

ipenyajian idata itidak isemata-mata imendeskripsikan isecara inaratif, iakan 

itetapi idisertai iproses ianalisis iyang iterus imenerus isampai iproses ipenarikan 

ikesimpulan. iLangkah iberikutnya idalam iproses ianalisis idata ikualitatif iadalah 
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imenarik ikesimpulan iberdasarkan itamuan idan imelakukan iverifikasi idata.  

3. Penarikan kesimpulan 

Pada penelitian kualitatif, iverifikasi iatau idilakukan isecara iterus 

imenerus isepanjang iproses ipenelitian idilakukan. iSejak imemasuki ilapangan 

iselama iproses ipengumpulan idata, ipeneliti iberusaha imenganalisi idan 

imencari imakna idari idata iyang idikumpulkan, iyaitu imencari ipola itema, 

ihubungan ipersamaan, ihipotesis idan iselanjutnya idituangkan idalam ibentuk 

ikesimpulan iyang imasih ibersifat itentatif. iTahapan ipenarikan ikesimpulan idari 

ikategori-kategori idata iyang itelah ireduksi idan idisajikan iuntuk iselanjutnya 

imenuju ikesimpulan iakhir imampu imenjawab ipermasalahan iyang idihadapi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan AJB Bumiputera 1912 

1. Sejarah Perusahaan AJB Bumiputera 1912 

Perusahaan asuransi iBumiputera 1912 iadalah salah satu iperusahaan 

yang bergerak dibidang iasuransi jiwa merupakan perusahaan inasional imilik 

ibangsa iIndonesia iyang ipertama idan itertua. iDidirikan ipada 12 iFebruari 1912 

di iMagelang, iJawa itengah, idengan inama"ionderiing loven erzeking 

maatsohapiy georoe-igeoroe iHindia Belanda" iatau idisingkat iO.L.Mij, 

iPGHB. iPerusahaan iini idigagas idan ididirikan ioleh imas iNgebai 

iDwidjosewojo, iseorang iguru di iYogyakarta iyang ijuga isekretaris iBoedi 

iOetomo isebuah iorganisasi iyang imempologi igerakan ikebangkitan inasional, 2 

iguru ilainnya iyaitu iMas iKarto iHadi iSoebroto idan iMas iAdjimidojo iturut 

imendirikan iusaha iini, imasing-masing isebagai idirektur idan ibendahara. 

iBersama R. iSoepadmo idan M iDarmowidjojo, ikelima ipendiri iyang ijuga 

ianggota O.L.Mij, iPGHB iini imenjadi ipemegang ipolis iyang ipertama. 

Di latar belakang dari ikondisi ibangsa iIndonesia iyang iterjajah ilebih idari 

3 iabad ioleh ikolonial iBelanda imaka itimbulnya igerakan inasional ibangsa 

iIndonesia idengan iberdirinya iBoedi iUtomo ipada itahun 1909 iyang 

imerupakan isuatu iunsur-unsur iJong iJava, iJong iSumatera, iJong iBatak iJong 

iislamiaten idan iJong iSelebers. iGerakan iBoedi iUtomo itelah imelahirkan 

ikesadaran inasional iuntuk imeningkatkan ibangsa iIndonesia. 

Bumiputera imemulai iusahanya itanpa imodal, ipembayaran ipremi ipertama 

ioleh ikelima itokoh itersebut isebagai imodal iawal iperusahaan, idengan isyarat 

iuang ipertanggungan itidak iakan idibayarkan ikepada iahli iwaris ipemegang 

ipolis iyang imeninggal isebelum iberjalan 3 itahun ipenuh. iPara ipengurus isaat 

iitu ijuga itidak imengharapkan ihonorarrium, isehingga imereka ibekerja idengan 

isukarela. iPada imulanya iperusahaan ihanya imelayani ipara iguru isekolah 

iHindia iBelanda, ikemudian iperusahaan imemperluas ijaringan ipelayanannya 
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ike imasyarakat iumum, idan imengganti inamanya imenjadi iO.L.Mij 

iBumiputera, iyang isekarang idikenal isebagai iAJB iBumiputera 1912. 

Pada itahun 1912, iperusahaan ipindah ike iYogyakarta ipada itahun 1934 

iperusahaan imelebar isayapnya idengan imembuka icabang idi iBandung, 

iJakarta, iSurabaya, iPalembang, iMedan, iPontianak, iBanjarmasin, idan iUjung 

iPandang. iDengan isemakin iberkembangnya iAJB iBumiputera 1912, imaka 

ipada itahun 1958 isecara ibertahap ikantor ipusat idipindahkan ike iJakarta, ipada 

itahun 1959 isecara iresmi ikantor ipusat AJB iBumiputera 1912 iberdomisili di 

iJakarta, ilebih idari 9 idasawarsa, iBumiputera itelah iberhasil imelewati iberbagai 

irintangan iyang iamat isulit, iantara ilain ipada imasa ipenjajahan, imasa irevolusi 

idan imasa-masa ikrisis iekonomi. iSeperti isenering iditahun 1969 idan ikrisis 

imoneter iyang idimulai ipada ipertengahan itahun 1977. iSalah isatu ikekuatan 

iBumiputera iadalah ipada ikepemilikan idan ibentuk iperusahaannya iyang iunik 

idi imana iBumiputera iadalah isatu-satunya iperusahaan di iIndonesia iyang 

iberbentuk "iMutual" iatau "iUsaha iBersama" iartinya ipemilik iperusahaan 

iadalah ipara ipemegang ipolis ibukan ipemegang isaham. iJadi iperusahaan itidak 

iberbentuk PT iatau ikoperasi, iini idikarenakan ipremi iyang idiberikan ikepada 

iperusahaan isekaligus idianggap isebagai imodal. 

2. Visi dan Misi AJB Bumiputra 1912 

a. Visi 

 Menjadi iperusahaan iAsuransi iJiwa iNasional iyang iunggul idan 

iterpercaya, ikebanggaan ibangsa iIndonesia 

b. Misi 

1) iMensejahterakan imasyarakat iIndonesia imelalui isemangat 

ikebersamaan; 

2) iMelakukan iinovasi idan ikerja ikeras idalam imemberikan ilayanan 

iyang imemberikan inilai itambah; 

3) iMemberikan isolusi ikepada imasyarakat imelalui iproduk idan 

ilayanan ioleh itenaga iSDM iyang iprofessional ididukung idengan 

iTeknologi iInformasi; 
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4) iMemegang iteguh ikomitmen iEtika idan itata ikelola iperusahaan. 

3. Struktur Organisasi Perusahaan AJB Bumiputera 1912 

Badan iperwakilan ianggota iyang imerupakan iperwakilan ipara ipemegang 

ipolis iikut iserta imenentukan igaris-garis ihaluan iperusahaan, imemiliki idan 

imengangkat idireksi idan iikut iserta imengawasi ijalannya iperusahaan idari 

ikantor ipusatnya idi iJakarta, ipengurus iBumiputera imengendalikan iperusahaan 

iyang ijaringannya iterbesar idi iseluruh itanah iair idan imelakukan iinternasional 

idengan irekan-rekan idi inegara ilain. Berikut struktur organisasi iAJB 

iBumiputera 1912 : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi AJB Bumiputera 1912 

 Struktur iorganisasi iadalah ibentuk idari ikerangka-kerangka iyang 

imenunjukkan ihubungan iantara ipegawai iatau ipekerjaan idengan ipimpinan idi 

ibidang ikerja isehingga idapat idiketahui itugas, ifungsi, iwewenang idan 

itanggung ijawab imasing-masing isehingga itujuan iyang iakan idirencanakan 

idapat iterlaksana. Di atas adalah gambar skematis struktur organisasi iAJB 

iBumiputera 1912 iKantor iWilayah iMedan. 

4. Jenis Produk-Produk AJB Bumiputera 1912 

Berbagai iProduk iyang terdapat di Perusahaan AJB Bumiputera 1912 

yaitu: 

Kepala Cabang 

Kepala unit 

operasional 

Supervisor 

Agen Adminstrasi 

  Kasir  

Kepala unit Adminstrasi  

dan Keuangan 
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a. Asuransi Jiwa Perorangan 

1) Mitra Beasiswa 

Mitra beasiswa imerupakan iprogram ibeasiswa iyang imenjamin 

ipembiayaan iPendidikan ianak isepenuhnya, imulai idari itaman ikanak-

kanak ihingga iperguruan itinggi, iterlepas idari iperubahan ikeadaan 

ikeuangan. 

2) Mitra Proteksi Mandiri 

Mitra proteksi mandiri imenciptakan isendiri ikesejahteraan 

ikeluarga itanpa imengharapkan ikonribusi ipihak ilain. iDan iakan iterus 

imeningkat idari itahun ike itahun isekaligus imendapatkan imanfaat 

itabungan. 

b. Asuransi Jiwa Kumpulan 

1) Asuransi iKredit 

2) Asuransi iEkawaktu 

3) Asuransi iKecelakaan 

4) Asuransi Idaman 

c. DPLK AJB Bumiputera 1912 

DPLK (Dana Pensiun Lembaga Keuangan) AJB Bumiputera 1912 

imerupakan imitra iyang itepat iuntuk imembantu imasyarakat idalam 

“iMewujudkan imasa idepan iyang ilebih inyaman”. iMasa idepan iyang ilebih 

inyaman idapat idiperoleh ijika iterdapat idana ipension iyang idikelola 

idengan ibaik iserta idiatur iuntuk imembantu imencapai iusia ipension idan 

itidak ilagi ibekerja. 

DPLK iAJB iBumiputera 1912 idibentuk isebagai ipengembangan 

ibisnis iyang idisahkan ioleh iKementerian iKeuangan iRepublik iIndonesia 

idengan iSK iNomor: KEP 93/KM.10/2007 itanggal 2 Mei 2007. 

5. Filosofi Logo Perusahaan AJB Bumiputera 1912 

Logo ini membentuk sebuah mahkota atau aksesori kepala tradisional 

yang melambangkan kedaulatan, martabat, dan kekuatan yang terdiri dari 
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tiga figur manusia (membangkitkan memori tiga pendiri AJB Bumiputera 

1912) yang mewakili kesatuan dan kebersamaan bagi seluruh rakyat 

Indonesia dari berbagai lapisan masyarakat. Logo ini juga merepresentasikan 

konsep Mutualisme antara tiga pemangku kepentingan AJB Bumiputera 1912 

yaitu pemegang polis, karyawan, dan negara. 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Logo Perusahaan AJB Bumiputera 1912 

Simbol mahkota terletak di atas huruf “i” yang berarti Indonesia, 

merepresentasikan prestasi terbaik dari AJB Bumiputera 1912 sebagai 

perusahaan asuransi Indonesia yang menguntungkan bagi negara dan 

masyarakat Indonesia. Posisi  simbol logo di atas huruf “I” juga menyerupai 

sebuah pohon yang merupakan simbol pertumbuhan dan pembaharuan. 

Logo AJB Bumiputera 1912 yang baru berwarna biru gradien (warna 

tradisional AJB Bumiputera 1912). Warna biru mewakili : Kepercayaan, 

Ketulusan dan Ketenangan. Logo ini mengandung arti modern, inklusif, dan 

mencerminkan karakter tradisional Indonesia. Penggunaan warna tunggal 

membuat implementasi logo ini menjadi sangat mudah dan hemat biaya di 

segenap lapisan organisasi AJB Bumiputera 1912 di seluruh Indonesia.
1
 

B. Analisis Hasil Penelitian 

1. Kinerja Underwriter dalam menentukan calon peserta pada produk 

dana pensiun PT. AJB Bumiputera 1912 wilayah Medan 

Dari ihasil iwawancara ipenulis idengan ikasie tehnik (underwriter) 

Muhammad Juandi imenyatakan ibahwa kinerjaunderwriter idalam 

imenentukan icalon ipeserta ipada iproduk dana pensiun PT. AJBBumiptera 

                                                 
1
 www. ajb.bumiputera.com 
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1912 wilayah Medan dalam menilai kelayakan produk dana pensiun secara 

kolektif lebih sederhana. Terdapat tahapan-tahapan seperti Batasan usia 

pensiun, Batasan usia masuk kerja, manfaat yang diinginkan perusahaan, 

Batasan kenaikan gaji karyawan tiap bulan, iuran yang diinginkan 

perusahaan, dan kecukupan dana perusahaan. 

Berikut penjelasan tahapan-tahapan proses analisis produk dana 

pensiun secara kolektif sesuai dengan penjelasan Muhammad Juandi yaitu:
2
 

a. Batasan Usia Masuk Kerja dan Usia Pensiun 

Underwriter PT. AJB Bumiputera 1912 Wilayah Medan 

imengelola iinformasi imengenai icalon ipeserta iatau ipeserta iasuransi 

produk dana pensiun iyang idisampaikan ioleh imitra ikerja perusahaan 

iberupa isurat-surat iketerangan data diri ipeserta. iBerdasarkan iPasal 68 

UU No. 13 tahun 2003 imenyebutkan ibahwa iperusahaan idilarang 

imempekerjakan ianak. iDan idalam iketentuan iundang-undang itersebut, 

ianak iadalah isetiap iorang iyang iberumur idibawah 18 itahun. iBerarti 18 

itahun iadalah iusia iminimum iyang idiperbolehkan ipemerintah 

iuntuk ibekerja.  

Kemudian isesuai iPermenaker No. 02/1995 idisebutkan iusia 

ipensiun inormal ibagi ipeserta idana ipensiun iditetapkan 55 itahun. iBila 

ipekerja itetap idipekerjakan isetelah imencapai iusia 55 itahun, imaka ibatas 

iusia ipensiun imaksimum iditetapkan 60 itahun. 

Berikut peserta program saving plan dari mitra kerja perusahaan 

AJB Bumiputera Medan: 

 

 

 

 

 

                                                 
2
Muhammad Juandi, Kasie Teknik (Underwriter), “Kinerja Underwriter Dalam Analisis 

Calon Peserta Pada Produk Dana Pensiun secara kolektif”, diwawancarai oleh Yuki Dian 

Imawanti, Rekaman, kantor AJB Bumiputera 1912 wilayah Medan. 
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Tabel. 4.1 

Usia masuk kerja 

Sumber: Data AJB Bumiputera 1912 Medan  

b. Batasan Kenaikan Gaji Karyawan Tiap Bulan 

Apabila perusahan mitra kerja menetapkan kenaikan gaji sebesar 

10% tiap tahun, suatu waktu perusahaan menaikan gaji hingga 15% tiap 

tahun, maka kelebihan kenaikan gaji tersebut yang sudah diatur sejak 

awal dihitung oleh aktuaria. Untuk menghitung kecukupan iuran dan 

atau premi dengan manfaat yang akan diterima peserta. 

 

 

 

 

 

No Jenis 

Kelamin/masa 

kerja 

Tgl. 

Lahir 

Usia 

Masuk 

Kerja 

Tgl. Habis 

Kontrak 

Usia 

Pensiun 

1 
L/16

th
 11-12-

1965 

40 

Tahun 

11-12-2021 56 

Tahun 

2 
P/26

th
 22-03-

1966 

29 

Tahun 

22-03-2022 55 

Tahun 

3 
L/32

th
 25-11-

1965 

24 

Tahun 

25-11-2021 56 

Tahun 

4 
P/34

th
 22-02-

1966 

21 

Tahun 

22-02-2022 55 

Tahun 

5 
L/36

th
 05-10-

1965 

20 

Tahun 

05-10-2021 56 

Tahun 
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Tabel. 4.2 

Gaji Karyawan 

Sumber: Data AJB Bumiputera 1912 Medan 

c. Manfaat yang diinginkan Perusahaan Mitra Kerja 

Manfaat dana ipensiun iyang ibergantung ipada ibesarnya iiuran, imasa 

ikerja, iserta ihasil ipengembangan idana.  

Kelebihannya: 

1) Uang ipensiun iditentukan iterlebih idahulu isesuai idengan igaji 

ikaryawan, isehingga iperusahaan idapat imenentukan ibesarnya iuang 

iyang iakan iditerima ipada isaat imencapai iusia ipensiun. 

2) Berlaku isurut, iartinya idapat imengakomodasi imasa ikerja iyang 

itelah idilalui ipekerja iapabila iprogram ipensiun idibentuk ijauh 

isetelah iperusahaan iberjalan. 

Kelemahannya: 

No Jenis 

Kelamin/

masa 

kerja 

Tgl. 

Lahir 

Usia 

Masuk 

Kerja 

Tgl. Habis 

Kontrak 

Usia 

Pensiun 

Gaji Pokok 

1 L/16
th

 11-12-

1965 

40 

Tahun 

11-12-2021 56 

Tahun 

Rp. 4.486.100 

2 P/26
th

 22-03-

1966 

29 

Tahun 

22-03-2022 55 

Tahun 

Rp. 5.459.900 

3 L/32th     25-11-

1965 

24 

Tahun 

25-11-2021 56 

Tahun 

Rp. 6.181.000 

4 P/34
th

 22-02-

1966 

21 

Tahun 

22-02-2022 55 

Tahun 

Rp. 4.772.300 

5 L/36
th

 05-10-

1965 

20 

Tahun 

05-10-2021 56 

Tahun 

Rp. 5.077.100 
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1) iPerusahaan imenanggung iresiko iatas ikekurangan idana iapabila ihasil 

iinvestasi itidak imencukupi. 

2) iProgram iini irelatif ilebih isulit iuntuk idikelola idari isisi 

iadministrasinya. 

Apabila manfaat ipensiun iyang iditerima ioleh karyawan idalam 

iprogram dana ipensiun iyang ididaftarkan ioleh perusahaan iternyata ilebih 

ikecil idaripada ijumlah 2 ikali iuang ipesangon idan 1 ikali iuang 

ipenghargaan imasa ikerja, imaka iselisihnya idibayar ioleh iperusahaan. 

Perhitungan dana pensiun akan diambilsampel iperhitungan. 

iPeserta dengan ijenis ikelamin iperempuan, imenjadi ipeserta isaat iberusia 

21 itahun (e = 21), iusia ipensiun 55 itahun (r = 55). iGaji ipokok iterakhir 

idalam isatu itahun iadalah Rp. 57.267.600,00. iPerhitungan idilakukan isaat 

ipeserta iberusia 25 itahun. iJadi ibesar imanfaat ipensiun iyang iditerima 

ipeserta isaat ipensiun ipada iusia 55itahun idalam isetahun iadalah isebesar 

Rp. 162.258.200. 

d. Iuran yang diinginkan Perusahaan Mitra Kerja 

Program ipensiun iini iterdiri idari imoney ipurchase iplan, iprofit 

isharing iplan idan isaving iplan idimana ibesarnya iuang ipensiun ididasarkan 

ipada iiuran iyang idibayarkan ipekerja idan iperusahaan (ipemberi ikerja) 

idari ipemotonan igaji ikaryawan itiap ibulan. 

Kelebihannya: 

1) iIuran idari iperusahaan idapat idiperhitungkan isecara ipasti 

2) iLebih imudah imemperhitungkan ibesarnya iiuran ibagi ipekerja 

isehingga iproses iadministrasinya ijuga ilebih igampang idikelola 

Kelemahannya: 

1) iSusah imemprediksi ipenghasilan ipada isaat imencapai iusia ipensiun 

ikarena ikaryawan imenanggung iresiko iatas iketidakberhasilan 

iinvestasi. 

2) iTidak iberlaku isurut, iartinya itidak idapat imengakomodasikan imasa 

ikerja iyang itelah idilalui ikaryawan 
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Apabila perusahaan telah mengikutsertakan karyawan idalam 

iprogram dana ipensiun iyang iiurannya atau ipreminya idibayar ioleh 

perusahaan, maka karyawan itetap idapat imemperoleh iuang ipesangon 

idari iselisih iuang ipensiun iyang ididapat idari ipremi iatau iiuran iyang 

idibayarkan ioleh iperusahaan. 

                                

Berdasarkan rumus perhitungan premi di atas, dengan asumsi 

apabila gaji naik maka premi juga akan naik. Untuk angka 33,98% 

sesuai dengan surat PKS (Persetujuan Kerjasama). 

Berikut tagihan premi peserta program saving plan:  

Tabel. 4.3 

Tagihan Premi 

Sumber: Data AJB Bumiputera 1912 Medan 

e. Kecukupan Dana Perusahaan 

No Jenis 

Kelamin/

masa 

kerja 

Tgl. 

Lahir 

Usia 

Masuk 

Kerja 

Tgl. 

Habis 

Kontrak 

Usia 

Pensiu

n 

Gaji 

Pokok 

(Rupiah) 

Premi 

(Rupiah) 

1 L/16
th

 11-12-

1965 

40 

Tahun 

11-12-

2021 

56 

Tahun 

4.486.100 1.524.377 

2 P/26
th

 22-03-

1966 

29 

Tahun 

22-03-

2022 

55 

Tahun 

5.459.900 1.855.274 

3 L/32th 25-11-

1965 

24 

Tahun 

25-11-

2021 

56 

Tahun 

6.181.000 2.100.304 

4 P/34
th

 22-02-

1966 

21 

Tahun 

22-02-

2022 

55 

Tahun 

 4.772.300 1.621.628 

5 L/36
th

 05-10-

1965 

20 

Tahun 

05-10-

2021 

56 

Tahun 

 5.077.100 1.725.199 
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Seiring berjalannya program kerjasama dana pensiun, 

dipertengahan jalan perusahaan mitra kerja mengalami ketidakcukupan 

dana, sehingga program dana pensiun terhenti. Namun memiliki solusi 

yang mampu untuk mengatasinya dengan mengunakan istilah “win-win 

solution” yaitu ipenyelesaian iyang imenguntungkan idan imemuaskan 

isemua ipihak, dengan menyesuaikan manfaat dana pensiun dengan 

kecukupan dana perusahaan berdasarkan hitungan aktuaria. 

f.  Asumsi Perhitungan Aktuaria 

iAsumsi Perhitungan iAktuaria iadalah isuatu irangkaian iestimasi 

iyang idigunakan idalam imemperhitungkan imanfaat ipensiun iyang 

iberkaitan idengan iperubahan ipada imasa iyang iakan idatang iyang 

imempengaruhi ipembiayaan iprogram ipensiun. iAsumsi-asumsi iyang 

idigunakan idalam iprogram ipensiun iantara ilain: iasumsi tingkat ibunga 

iaktuaria, iasumsi ipenyusutan idan iasumsi itingkat ikenaikan igaji.
3
 

Perhitungan idilakukan ipada 5 isampel idengan iusia imasuk ikerja 

idan iusia ipension iyangberbeda. iPeserta 1 idengan ijenis ikelamin ilaki-laki, 

imenjadi ipeserta isaat iberusia 40 itahun (e = 40), iusia ipensiun 56 itahun (r 

= 56). iPeserta 2 idengan ijenis ikelamin iperempuan, imenjadi ipeserta isaat 

iberusia 21 itahun (e = 21), iusia ipensiun itahun 55 (r = 55). iPeserta 3 

ijenis ikelamin iperempuan, imenjadi ipeserta isaat iberusia 29 itahun (e = 

29), iusia ipensiun itahun 55 (r = 55). iPeserta 4 idengan ijenis ikelamin 

ilaki-laki, imenjadi ipeserta isaat iberusia 24 itahun (e = 24), iusia ipensiun 

itahun 56 (r= 56) idan ipeserta 5 idengan ijenis ikelamin ilaki-laki, imenjadi 

ipeserta isaat iberusia 20 itahun (e = 20), iusia ipensiun itahun 56 (r= 56) 

idiperoleh iperbandingan ihasil iperhitungan isebagai iberikut: 

 

                                                 
3
 Tunggal, A. W. 1995. Dasar-dasar Akuntansi Dana Pensiun. Jakarta: Rineka 

Cipta 
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Gambar 4.3  

Besaran iuran normal 

Berdasarkan gambar besaran iuran normal di atas imeningkat isetiap 

itahunnya. iNamun, ikenaikannya itidak iterlalu isignifikan. iIuran inormal 

iuntuk ipeserta 4 idengan imasa ikerja iterlama 36 itahun ilebih irendah 

idibandingkan idengan ipeserta iyang ilain. iSemakin ilama imasa ikerja imaka 

iiuran inormal iyang iharus idibayarkan isemakin ikecil. 

g. Risk Sharing 

iRisk isharing iadalah ipenggolongan irisiko ipada isaat ipenilaian 

irisiko isekaligus iperusahaan iasuransi imelakukan irisk isharing iatau 

imembagi irisiko icalon ipeserta idan imengelolanya ibersama-isama.
4
 

Pada ihakikatnya imanusia iharus isaling itolong imenolong idan 

imenanggung iantara iyang isatu idengan ilainnya. iCara ipertama iadalah 

idenganmenanggungnya isendiri (irisk iretention). iKedua, imengalihkan 

irisiko ike ipihak ilain (irisk itransfer) idan iketiga, imengelolanya ibersama-

sama (irisk isharing). iCara iyang iketiga iinilah ifilosofi idan idasar idalam 

                                                 
4
Muhammad Juandi, Kasie Teknik (Underwriter), “Kinerja Underwriter Dalam Analisis 

Calon Peserta Pada Produk Dana Pensiun secara kolektif”, diwawancarai oleh Yuki Dian 

Imawanti, Rekaman, kantor AJB Bumiputera 1912 wilayah Medan. 
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iasuransi isyariah. iJadi, irisk isharing iinilah isesungguhnya iesensi iasuransi 

idalam iIslam, idimana ididalamnya iditerapkan iprinsip-iprinsip ikerja isama, 

iproteksi idan isalingbertanggung ijawab. 

Secara iumum, ipara ipihak idalam iasuransi iSyariah iterdiri idari 

ipeserta, iasuransi isyariah idan ireasuransi isyariah idan imasing-masing 

ipartisipan imemberikan ikontribusi imodal idengan itujuan isaling 

imenanggung irisiko iatas idasar itolong imenolong. iHubungan iketiganya 

iadalah ihubungan ihubungan ikerjasama idengan imenggunakan iprinsip 

risk sharing, idimana ipeserta iasuransi imemberikan idelegasinya ikepada 

iperusahaan iasuransi idalam ihal ipengelolaan irisiko idan iperusahaan 

iasuransi isebagai iwakil idari ipeserta imengadakan ikerjasama idengan 

iperusahaan ireasuransi idengan imemberikan idelegasi ipengeloaan isebagai 

ipotofolio.
5
 

Proses ihubungan ipeserta idan iperusahaan iasuransi idan imekanisme 

ipertanggungan ipada iasuransi iSyariah iadalah isharing iof irisk (isaling 

imenanggung irisiko). iApabila iterjadi iresiko, imaka isemua ipeserta 

iasuransisyariah isaling imenanggung. 

2. Kendala-Kendala yang dialami Underwriter Dalam Menentukan 

Calon Peserta Produk Dana Pensiun 

Kendala-kendala yang ditemui underwriter dalam analisis risiko 

adalah sebagai berikut : 

Tabel. 4.4  

Kendala dan Solusi 

No Kendala-kendala yang 

dialami Underwriter Dalam 

Menentukan Calon Peserta 

Produk Dana Pensiun 

Solusi Untuk Mengatasi Kendala 

Tersebut. 

1 Ketersediaan idata iyang ikurang 

ilengkap 
Underwriter iakan imenghubungi iagen 

iyang ibersangkutan iuntuk imendapatkan 

iinformasi itambahan iyang idibutuhkan 

                                                 
5
Isnaniah, “Analisis Manajemen Risiko: Studi pada PT.Bringin Life Syariah,” (Skripsi, 

Program S1, UIN “Syarif Hidayatullah,”Jakarta, 2010), 23 
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iunderwriter. 

2 Data ipengalaman ipeserta iatau 

itertanggung isebelumnya (di 

iIndonesia, isesama iperusahaan 

iasuransi isaling ibersaing 

isehingga isehingga idata ipesera 

itidak idiberikan ikepada 

perusahaan asuransi yang 

selanjutnya menjamin peserta). 

Menerapkan ianalisa iterhadap icalon 

ipeserta iasuransi isebagai ipeserta ibaru 

isehingga ipengalaman ipeserta iasuransi 

isebelumnya ijika iada ihanya isebagai 

ireferensi. 

 

 

3 Analisa isecara iaktuaris ihanya 

iberlaku idari isegi ikuantitatif, 

iSedangkan iAnalisa 

iunderwriting iharus imeliputi 

ianalisa ikualitatif 

Analisa ikualitatif iditerapkan ipada 

ilangkah iterakhir iproses iunderwriting, 

idimana ipada idasarnya ilebih ibersifat inon 

iteknis imisalnya icompetitive imarket. 

 

4 Calon ipeserta itidak 

imemberikan ianggaran ibenefit 

iyang idiinginkan. iSehingga 

iakan imempersulit iunderwriter 

idalam imenentukan itarif ipremi 

idan ibenefit (imanfaat) iyang 

iakan idiberikan. 

Memberikan itarif ipremi idan imanfaat 

iyang istandar idari iperusahaan iapabila 

icalon ipeserta itidak imemberikan ijaminan 

iyang idiminta. 
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C. Standar Operasi Prosedur Tehnik Alur Proses Penerbitan Polis 

Asuransi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3  

Alur penerbitan polis 

Surat Permintaan 

Asuransi 

Data Peserta 

Periksa Data 

Peserta (sesuai 

atau tidak) 

Jika 

Tidak 

Dikembalikan 

ke staff atau 

bagian 

pemasaran 

Jika 

Sesuai 

Buat Surat 

Permintaan 

Pembayaran 

Premi 

Dibayar Pemegang Polis 

Premi 

Dibukukan 

Pelaporan ke Kantor Pusat 

Disertai Adm (Kwitansi 

pembayaran, data peserta dan 

Acceptance) 

Kantor Pusat menerbitkan Polis 

1. Sertifikat Peserta Asuransi 

2. Polis (untuk Perusahaan/ 

Lembaga) 
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Keterangan:  

1) iKasie iteknik (iunderwriter) imenerima iSPPA iatau ibrosur iasuransi 

idari ibagian ipemasaran iberikut idengan idata ipendukung. 

2) iKemudian ipengecekan ikelengkapan idata iSPPA idan idata 

ipendukung ioleh iunderwriter. iApabila idata itidak ilengkap, imaka 

iakan idikembalikan ikebagian ipemasaran. 

3) iketika idata ilengkap, imaka akan dibuat surat permintaan 

pembayaran premi. 

4) iUndewriter imenginformasikan ikepada ibagian iatau ikasie 

ipemasaran, iapabila iperlu idilakukan isurvey, imaka idilakukan 

isurvey. 

5) iKetika isemua ipersyaratan ilengkap idan ihasil isurvey iok. iMaka, 

idikeluarkan icovernote isementara isebagai ibukti iakseptasi ipeserta 

iasuransi. 

6) iDikeluarkan ipolis idan ipendistribusian ipolis ipada ipeserta. 

Berdasarkan dari analisis kinerja underwriter yang telah dipaparkan di 

atas, terlihat sangat jelas bahwa kinerja underwriter sudah baik dan 

kompleksitas tujuan dan sasaran kinerja perusahan tercapai secara maksimal. 

Dapat dilihat berdasarkan teori indikator kinerja berikut: 

1. Kualitas Kerja 

iMencerminkan ipeningkatan imutu idan istandar ikerja iyang itelah 

iditentukan isebelumnya, ibiasanya idisertai idengan ipeningkatan 

ikemampuan dan inilai iekonomi. 

2. Kuantitas Kerja 

iMencerminkan ipeningkatan ivolume iatau ijumlah idari isuatu iunit 

ikegiatan iyang imenghasilkan ibarang idari isegi ijumlah. iKuantitas ikerja 

idapat idiukur imelalui ipenambahan ifisik idan ibarang idari ihasil 

isebelumnya. 

3. Dapat Tidaknya Diandalkan 
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iMencerminkan ibagaimana iseseorang iitu imenyelesaikan isuatu 

ipekerjaan iyang idibebankan ikepadanya idengan itingkat iketelitian iserta 

isemangat iyang itinggi. 

4. Sikap Kooperatif 

iMencerminkan isikap iyang imenunjukkan itinggi ikerja isama 

idiantara isesama idan isikap iterhadap iatasan ijuga iterhadap ikaryawan idari 

iperusahaan ilain. 

Konsep Penilian Kinerja Underwriter 

Penilaian ikinerja underwriter iuntuk imemotivasi ipersonel idalam imencapai 

isasaran iorganisasi idan idalam imematuhi istandar iperilaku iyang itelah iditetapkan 

isebelumnya, iagar imembuahkan itindakan idan ihasil iyang idiinginkan ioleh 

iorganisasi. iStandar iperilaku idapat iberupa ikebijakan imanajemen iatau irencana 

iformal iyang idituangkan idalam irencana istrategic, iprogram, idan ianggaran 

iorganisasi.
6
 

a. Penilaian ihanya ioleh iatasan iyaitu iCepat idan ilangsung idan idapat 

imengarah ke idistorsi ikarena ipertimbangan-ipertimbangan ipribadi. 

b. Penilaian ioleh ikelompok ilini: iatasan idan iatasannya ilagi ibersama-

sama imembahas ikinerja idari ibawahannya iyang idinilai iyaitu 

iobjektivitasnya ilebih iakurat idibandingkan ikalau ihanya ioleh iatasan 

isendiri, iindividu iyang idinilai itinggi idapat imendominasi ipenilaian. 

c. Penilaian ioleh ikelompok istaf: iatasan imeminta isatu iatau ilebih 

iindividu iuntuk ibermusyawarah idengannya: iatasan ilangsung iyang 

imembuat ikeputusan iakhir iyaitu ipenilaian igabungan iyang imasuk iakal 

idan iwajar. 

d. Penilaian imelalui ikeputusan ikomite: isama iseperti ipada ipola 

isebelumnya ikecuali ibahwa imanajer iyang ibertanggung ijawab itidak 

ilagi imengambil ikeputusan iakhir, ihasilnya ididasarkan ipada ipilihan 

                                                 
6
Mulyadi dan Setiawan, J,Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2001). 
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imayoritas iyaitu imemperluas ipertimbangan iyang iekstrim 

imemperlemah iintegritas imanajer iyang ibertanggung ijawab. 

e. Penilaian iberdasarkan ipeninjauan ilapangan: isama iseperti ipada 

ikelompok istaf, inamun imelibatkan iwakil idari ipimpinan 

ipengembangan iatau idepartemen isumber idaya imanusia (SDM) iyang 

ibertindak isebagai ipeninjau iyang iindependen iyaitu imembawa isuatu 

ipikiran iyang itetap ikedalam isatu ipenilaian ilintas isector iyang ibesar. 

f. Penilaian ioleh ibawahan idan isejawat iyaitu imungkin iterlalu isubjektif 

imungkin idigunakan isebagai itambahan ipada imetode ipenilaian iyang 

ilain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, bahwa kinerja underwriter imempunyai 

iperanan ipenting idalam iperusahaan ikarena underwriter iyang imenentukan iapakah 

ipenutupan iasuransi idapat iditerima iatau itidak.maka idapat idiambil ikesimpulan 

ibahwa: 

Kinerja underwriter sudah baik, dan berjalan sesuai sasaran dan tujuan 

yang dicapai perusahaan dengan mempertimbangkan indicator dari kinerja 

underwriter sebagai berikut: 

a. Kualitas kerja 

b. Kuantitas kerja 

c. Dapat diandalkan 

d. Kooperatif kerja 

Penilian kinerja underwriter dilakukan oleh pimpinan perusahaan 

dengan mempertimbangkan hasil rapat para atasan, kelompok staff, keputusan 

komite, peninjauan lapangan dan bawahan atau teman sejawat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian analisis kinerja underwriter dalam 

menentukan calon peserta produk dana pension pada PT. AJB Bumiputera 1912 

Wilayah Medan yang peranan sangat penting dalam mencapai tujuan perusahaan, 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada perusahan agar memberikan Pendidikan untuk 

underwriter, dikarenakanmenjadi ihal ipenting iuntuk imenciptakan itenaga-

tenaga iasuransi iuntuk ikhususnya idibidang iunderwriter iyang iprofesional, 

imengingat ipotensi ibisnis iasuransi isyariah idi iIndonesia isemakin 

iberkembang. iOleh ikarena iitu itenaga iunderwriter iyang iprofesional 

isangat idibutuhkan iuntuk iperkembangan iasuransi isyariah idi iIndonesia. 
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2. Dalam ianalisis irisiko iseorang iunderwriter iharus ilebih iteliti, iguna iuntuk 

imengurangi iterjadinya imoral ihazard. Moral hazard iyaitu ikebiasaan dian 

itingkah ilaku icalon ipeserta iatau ipeserta, idalam iasuransi idiutamakan ipada 

itingkah ilaku itertanggung iyang imenimbulkan ikerugian. 

3. Penelitian iselanjutnya, imungkin idapat imelakukan ipenelitian iyang ilain 

itidak ihanya iterfokus ipada ikinerja iunderwriter idalam imenetukan icalon 

ipeserta ipada iproduk idana ipensiun ikarena iluasnya ipembahasan 

iperasuransian. 
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LAMPIRAN 

1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan masalah 

pada penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Underwriter Dalam 

Menetukan Calon Peserta Pada Produk Dana Pensiun (Studi Kasus AJB 

Bumiputera 1912 Wilayah Medan)” berikut dengan daftar pertanyaan 

wawancara sesuai dengan rumusan masalah : 

1. Masalah apa saja yang sering terjadi pada produk dana pensiun? 

2. Bagaimana penyelesaiannya apabila terjadi risiko tersebut yang berimpact 

pada Corporate dan nasabah dana pensiun. Adakah risiko kerugian yang 

terjadi? 

3. Apa saja keunggulan/kelebihan dan kekurangan pada produk dana 

pensiun? 

4. Apa saja tahapan-tahapan proses analisis risiko pada produk dana pensiun 

di AJB Bumiputera 1912 Wilayah Medan?  

5. Apa saja kendala-kendala yang dialami underwriter dalam menentukan 

calon peserta pada produk dana pensiun di AJB Bumiputera 1912 Wilayah 

Medan? 

6. Apa solusi untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 

7. Berapa estimasi iuran normal yang harus dibayar perusahaan mitra kerja 

tiap bulan atau pertahun? 

8. Berapa usia pensiun untuk klaim pada produk dana pensiun? 

9. Bagaimana standar operation prosedur teknik alur proses penerbitan polis 

asuransi? 
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2. Surat Izin Riset 
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3. Data Polis Para Peserta Dana Pensiun AJB Bumiputera 1912 KC 

ASKUM Medan 
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